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MOTTO 
 
                      
    
 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman”. (Al-
Baqarah:278)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ر Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ix 
  
س Ra R Er 
ص Zai Z Zet 
ط Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N En 
و Wau W We 
x 
  
ِ Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...‟… Apostrop 
ً Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ Fathah A A 
 ِ‎ Kasrah I I 
 ُ Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ةتك Kataba 
2. شكر Żukira 
3. ةْزٍ Yażhabu 
 
 
 
 
xi 
  
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فَك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ً...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أً...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
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1. لاق Qāla 
2. مَق Qīla 
3. لوقٍ Yaqūlu 
4. ٌيس Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوس Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحهط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اُّتس Rabbana 
2. لّضَ Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّشنا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
xiv 
  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. ٌوزخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤُنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسسلاإذًّ محاي و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعنا بس للهذًلحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
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9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقصاشنايرخ وله للها ٌإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 ٌاضَلماو مَكنا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
 
 
xvi 
  
KATA PENGANTAR 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
hidayah serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul, “Penerapan Fatwa DSN-MUI No. 17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang 
Sanksi Atas Nasabah Mampu yang Menunda-Nunda Pembayaran (Studi 
Kasus BMT Ahmad Dahlan Cawas)”. 
 Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Sarjana 1 (S1) 
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah IAIN Surakarta. 
 Dalam penyusunan tugas akhir ini, penyusun telah banyak mendapatkan 
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, dan tenaga. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penyusun mengucapkan 
banyak terima kasih kepada : 
1. Bapak Dr. H. Mudhofir, S.Ag., M.Pd., selaku Rektor Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakarta. 
2. Bapak Dr. M. Usman, S.Ag., M.Ag., selaku Dekan Fakultas Syariah Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
3. Bapak Masjupri, S.Ag., M.Hum., selaku Ketua Jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah (Mu’amalah) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
4. Drs. Ah. Kholis Hayatuddin, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Akademik 
yang senantiasa memotivasi dan membingbing. 
xvii 
  
5. H. Aminuddin Ihsan, M.A., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah 
banyak meluangkan waktu, pikiran, dan begitu sabar dalam memberikan 
bimbingan serta pengarahannya kepada penulis sehingga skripsi ini dapat 
diselesaikan. 
6. Dewan Penguji, yang telah meluangkan waktu dan pikirannya untuk menguji 
skripsi ini guna membawa kualitas penulisan kearah yang lebih baik. 
7. Andi Cahyono, S.H.I., M.E.I, dan Ade Yuliar, S.E., M.M yang senantiasa 
mengarahkan dan memberi motivasi. 
8. Seluruh Dosen Fakultas Syariah yang telah memberikan ilmu-ilmunya, 
semoga segala ilmu yang telah diberikan dapat bermanfaat di kehidupan yang 
akan datang. 
9. Seluruh Staff Karyawan Fakultas Syariah dan seluruh Staff Karyawan 
perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta yang telah 
membantu dalam kelancaran penyusunan skripsi ini. 
10. Ruswanto, S.TP, MP selaku Manajer Utama BMT Ahmad Dahlan yang telah 
berkenan memberikan izin penelitian beserta jajarannya yang sudah 
memberikan penjelasan, serta memberikan data-data terkait keperluan 
penulisan skripsi. 
11. Kedua orang tua saya Alm. Bapak Darmanto dan Ibu Miyatun yang 
senantiasa memberikan doa dan dukungan. Serta kakek, nenek, kakak saya 
yang telah memberikan doa dan semangat. 
12. Keluarga besar HES D 2014 yang telah memberikan kebersamaan dan 
keceriaan selama 4,5 tahun ini dan semangat dalam penyelesaian skripsi. 
13. Sahabat-sahabatku Kontrakan “Jones Home” yang telah memberikan 
kebersamaan, keceriaan dan semangat dalam selama ini dan dalam 
penyelesaian skripsi. 
 
xviii 
  
14. Pergerakanku PMII Cabang Sukoharjo.   
15. Sahabat-sahabatku Fuad, Jaya, Imam, Khoir, Hasan, terima kasih karena 
sudah memberikan dukungan semangat serta kebersamaan yang tak 
terlupakan. 
16. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 
berjasa dan membantu baik dalam moril maupun spiritnya dalam penyusunan 
skripsi. 
Penulis tidak dapat membalas apapun atas kebaikan beliau semua, penulis 
hanya mampu mendoakan semoga Allah senantiasa melimpahkan berkah dan 
rahmat-Nya bagi kita semua, terimakasih untuk bantuannya selama ini, semoga 
dapat menjadi amal baik yang diridhoi Allah  Amin. 
Wassalamu’alaikum. Wr. Wb 
 
Surakarta, 26 September 2018 
Penulis 
 
Mukhamad Toha 
NIM. 142111156 
xix 
  
ABSTRAK 
MUKHAMAD TOHA, NIM: 142.111.156, “Penerapan Fatwa DSN-
MUI No. 17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Sanksi Atas Nasabah Mampu yang 
Menunda-Nunda Pembayaran (Studi Kasus BMT Ahmad Dahlan Cawas)”. 
 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Ahmad 
Dahlan merupakan salah satu lembaga yang bergerak dalam keuangan syariah 
yang berada di bawah naungan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan 
Cawas, Kab. Klaten, yang berdiri sejak 1 Juli 1997. BMT Ahmad Dahlan terdapat 
5% dari jumlah nasabah kurang lebih 6000 nasabah yang menunda-nuda 
pembayaran, Ada beberapa faktor yang mempengaruhi menunda-nuda 
pembayaran yaitu force majeur, usaha yang dijalankan nasabah koleps, mampu 
tapi menunda-nunda untuk membayar dan lain-lain. Akibatnya BMT Ahmad 
Dahkan Cawas mengalami kerugian, karena dalam melakukan penagihan BMT 
Ahmad Dahkan Cawas mengeluarkan biaya-biaya diantaranya biaya transportasi 
dan administrasi. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penanganan pembiayaan 
bermasalah atau kredit macet di BMT Ahmad Dahlan Cawas, sanksi yang 
diberikan kepada nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaran serta Untuk 
mengetahui penerapan Fatwa DSN-MUI No.17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang 
Sanksi atas Nasabah Mampu yang Menunda-nunda Pembayaran di BMT Ahmad 
Dahkan Cawas. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan sumber data 
primer dari wawancara dengan koordinator marketing dan koordinator pelayanan 
dan dokumentasi. Analisa dalam pembahasan ini adalah analisa data deskriptif-
kualitatif. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penanganan pembiayaan 
bermasalah atau kredit macet di BMT Ahmad Dahlan Cawas sudah baik, serta 
penerapan Fatwa DSN-MUI No.17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Sanksi atas 
Nasabah Mampu yang Menunda-nunda Pembayaran di BMT Ahmad Dahkan 
Cawas dalam praktiknya sudah sesuai dengan Fatwa. 
 
 
Kata kunci : Sanksi, Penerapan Fatwa, Pembiayaan Bermasalah 
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ABSTRACT 
  
Mukhamad Toha, NIM: 142.111.156, Penerapan Fatwa DSN-MUI No. 
17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Sanksi Atas Nasabah Mampu yang Menunda-
Nunda Pembayaran (Studi Kasus BMT Ahmad Dahlan Cawas)”. 
 
 Savings and Loans Cooperative and Sharia Financing (KSPPS) BMT 
Ahmad Dahlan is one of the institutions engaged in Islamic finance under the 
auspices of the Branch Manager of Muhammadiyah Sub-District, Cawas District. 
Klaten, which was established on July 1, 1997. Ahmad Dahlan's BMT has 5% of 
the total number of customers of around 6000 customers who are delaying 
payment. There are several factors that influence delays in payment, namely force 
majeure, businesses run by koleps customers, able to delay -pay to pay and others. 
As a result BMT Ahmad Dahkan Cawas suffered a loss, because in collecting 
BMT Ahmad Dahkan Cawas issued costs including transportation and 
administration costs. 
 This research was conducted to determine the handling of problematic 
financing or bad credit at BMT Ahmad Dahlan Cawas, sanctions given to capable 
customers who postpone payments and to find out the application of Fatwa DSN-
MUI No.17 / DSN-MUI / IX / 2000 concerning sanctions for The Customer Able 
to Postpone Payments at BMT Ahmad Dahkan Cawas. 
 This research is a type of qualitative research using a qualitative 
descriptive approach with primary data sources from interviews with marketing 
coordinators and service and documentation coordinators. The analysis in this 
discussion is descriptive-qualitative data analysis. 
 The results of this study indicate that the handling of problematic 
financing or bad credit at BMT Ahmad Dahlan Cawas is good, and the application 
of Fatwa DSN-MUI No.17 / DSN-MUI / IX / 2000 Concerning Sanctions for 
Able Customers Delaying Payments at BMT Ahmad Dahkan Cawas in practice is 
in accordance with Fatwa. 
 
 
 
 
Keywords: Sanctions, Application of Fatwa, Troubled Financing 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di Era Globalisasi seperti saat ini, bisnis perbankkan merupakan 
bisnis kepercayaan yang mana bank harus mampu memberikan jasa yang 
aman pada nasabahnya. Bagi dunia perbankan, khususnya di Indonesia 
semaraknya kegiatan perbankan konvensional baru dilakukan di era tahun 
1980-an. Sebelumnya, dunia perbankan di Indonesia masih bersifat pasif, 
dalam arti hanya menunggu nasabah datang ke bank. Setelah didirikannya 
Bank Muamalat pada tahun 1992, perbankan syariah di Indonesia semakin 
diperkenalkan dan dipahami keberadaannya. Masyarakat pun semakin 
merasakan manfaat perbankan ini, semakin kuat dukungan dari 
Pemerintah, dunia usaha maupun perbankan konvensional untuk 
memperluas jaringan perbankan syariah sehingga semakin berkembang. 
Perkembangan bank syariah dapat dilihat sejak munculnya atau 
berdirinyan Bank Muamalat pada tahun 1992 sebagai pelopor bank-bank 
syariah di Indonesia. 
BMT berdiri bersama dengan usaha pendirian Bank Syariah di 
Indonesia, yakni pada tahun 1990-an BMT semakin berkembang tatkala 
pemerintah mengeluarkan kebijakan ekonomi UU No.7/1992 tentang 
Bank Perkreditan Rakyat berdasarkan Bagi Hasil.
1
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 Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil, (Bandung: Pustaka Setia, 
2013), hlm. 34. 
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BMT yang saat ini telah berjumlah ribuan diseluruh Indonesia, 
merupakan lembaga kecil yang tumbuh dan berkembang berdasarkan 
dukungan dari masyarakat. Karena sifatnya yang mikro, maka lembaga ini 
sangat bersentuhan langsung dengan masyarakat kecil. Oleh karena itu, 
keberlangsungan lembaga ini sangat terkait dengan persepsi masyarakat 
sekitar BMT tersebut berada. Hingga kini, tidak semua masyarakat 
memandang lembaga keuangan syariah, seperti BMT, sebagai suatu 
lembaga yang mempunyai nilai lebih dibandingkan lembaga keuangan 
lainnya (konvensional).
2
 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT 
Ahmad Dahlan merupakan salah satu lembaga yang bergerak dalam 
keuangan syariah yang berada di bawah naungan Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Kecamatan Cawas, Kab. Klaten, yang berdiri sejak 1 Juli 
1997. Selama ± 20 tahun ini berdiri, BMT Ahmad Dahlan 
mengembangkan sayapnya baik dari anggota-anggota umum maupun ke 
Amal Usaha Muhammadiyah yang lain. Produk-produk pembiayaan 
dengan skim khusus sudah di buka untuk AUM maupun 
karyawan/pengurus AUM dan ortomnya. Saat ini BMT Ahmad Dahlan 
ingin mengajak kerjasama AUM di luar Cawas, di Kabupaten Klaten ini 
khususnya untuk lebih mengenal produk-produk pembiayaan dari BMT 
Ahmad Dahlan.
3
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WIB. 
3 
 
 
  
Di BMT Ahmad Dahlan terdapat 5% dari jumlah nasabah kurang 
lebih 6000 nasabah yang menunda-nuda pembayaran, Ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi menunda-nuda pembayaran yaitu force majeur, usaha 
yang dijalankan nasabah koleps, mampu tapi menunda-nunda untuk 
membayar dan lain-lain. Akibatnya BMT Ahmad Dahkan Cawas 
mengalami kerugian, karena dalam melakukan penagihan BMT Ahmad 
Dahkan Cawas mengeluarkan biaya-biaya diantaranya biaya transportasi 
dan administrasi.
4
 
Sanksi yang disebut dalam fatwa Fatwa DSN MUI adalah sanksi 
yang dikenakan LKS kepada nasabah yang mampu membayar, tetapi 
menunda-nunda pembayaran dengan disengaja. 
Nasabah yang tidak/belum mampu membayar disebabkan force 
majeur tidak boleh dikenakan sanksi. Nasabah mampu yang menunda-
nunda pembayaran dan/atau tidak mempunyai kemauan dan itikad baik 
untuk membayar hutangnya boleh dikenakan sanksi. Sanksi didasarkan 
pada prinsip ta'zir, yaitu bertujuan agar nasabah lebih disiplin dalam 
melaksanakan kewajibannya. Sanksi dapat berupa denda sejumlah uang 
yang besarnya ditentukan atas dasar kesepakatan dan dibuat saat akad 
ditandatangani. Dana yang berasal dari denda diperuntukkan sebagai dana 
sosial. 
Peranan perbankan nasional perlu ditingkatkan sesuai dengan 
fungsinya dalam menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat dengan 
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lebih memperhatikan pembiayaan bagian sektor perekonomian nasional 
dengan prioritas pada koperasi, pengusaha kecil dan menengah serta 
berbagai lapisan masyarakat tanpa diskriminasi sehingga akan 
memperkuat struktur ekonomi nasional. Penyelenggaraan operasional bank 
menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, baik umum maupun 
BPR dilakukan dengan cara konvensional atau berdasarkan sistem 
syariah.
5
 
Dari latar belakang inilah penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan “Penerapan Fatwa DSN-MUI 
No.17/DSNMUI/IX/2000 Tentang Sanksi atas Nasabah Mampu yang 
Menunda-nunda Pembayaran Studi Kasus BMT Ahmad Dahkan Cawas.” 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Penanganan pembiayaan bermasalah di BMT Ahmad 
Dahkan Cawas? 
2. Bagaimana penerapan Fatwa DSN-MUI No.17/DSN-MUI/IX/2000 
Tentang Sanksi atas Nasabah Mampu yang Menunda-nunda 
Pembayaran di BMT Ahmad Dahkan Cawas? 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
diicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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 Jaka Susila,”Fiduciary Dalam Produk-Produk Perbankan Syariah,” Jurnal Al-Ahkam, 
(Surakarta) Vol. 1 Nomor 2, 2016, hlm. 34. 
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1. Mengetahui penanganan pembiayaan yang bermasalah di BMT 
Ahmad Dahlan Cawas. 
2. Untuk mengetahui penerapan Fatwa DSN-MUI No.17/DSN-
MUI/IX/2000 Tentang Sanksi atas Nasabah Mampu yang Menunda-
nunda Pembayaran di BMT Ahmad Dahkan Cawas. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik itu 
secara teoritis maupun praktis. 
Secara teoritis: 
1. Bagi penulis 
Penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan sebagai sumber 
sumbangan yang sangat penting terhadap aplikasi langsung yang 
terjadi dilapangan atas pengetahuan secara teori yang didapat saat 
perkuliahan. 
2. Bagi kampus 
a. Bahan masukan dan informasi untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan. 
b. Sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya khazanah 
perpustakaan 
c. Bahan acuan yang berminat untuk mengadakan penelitian yang 
lebih jauh mengenai kajian yang serupa. 
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Secara praktis yakni hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan informasi dan masukan bagi pihak perbankan syariah dalam hal 
konteks penerapan fatwa dsn mui yang bersangkutan dengan 
operasional perbankan syariah. 
 
E. Kerangka Teori 
Ta‟zir adalah suatu istilah untuk hukuman atas jarimah-jarimah 
yang hukumnya belum ditetapkan oleh syara‟. Di kalangan fuqaha, 
jarimah-jarimah yang hukumnya belum ditetapkan oleh syara‟ dinamakan 
dengan jarimah ta‟zir. Jadi, istilah ta‟zir bisa digunakan untuk hukuman 
dan bisa juga untuk jarimah (tindak pidana). Para fuqaha memberikan 
contoh meninggalkan kewajiban seperti menolak membayar zakat, 
meninggalkan salat fardu, enggan membayar  utang padahal mampu.
6
 
 Menurut fatwa DSN MUI No. 17 tahun 2000 tentang sanksi atas 
nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaran, denda hanya 
dikenakan bagi nasabah mampu yang menunda-nuda pembayaran dan/atau 
tidak mempunyai kemauan dan itikad baik untuk membayar hutangnya. 
Denda tersebut digunakan untuk dana sosial.
7
  
Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) merupakan balai usaha mandiri 
terpadu yang isinya berintikan lembaga bait al-mal wa at-tamwil, yakni 
merupakan lembaga usaha masyarakat yang mengembangkan aspek-aspek 
produksi dan investasi untuk meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi 
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 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), hlm.249. 
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 Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, Jakarta : Erlangga, 
2014, hlm. 123. 
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dalam skala kecil dan menengah. Selain itu, BMT juga dapat menerima 
titipan zakat, infak, dan sedekah, serta menyalurkannya sesuai dengan 
peraturan dan amanatnya.
8
 Dengan mengacu pada hukum Islam serta 
pemahaman tentang keharaman riba menjadikan lembaga keuangan 
syariah sebagai solusi dalam melakukan pengelolaan keuangan umat.
9
 
 Pembiayaan bermasalah yaitu peminjaman yang tertunda atau suatu 
keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup untuk membayar sebagaian 
atau seluruh kewajibannya kepada lembaga keuangan Bank seperti yang 
telah diperjanjikan dalam perjanjian pembiayaan.
10
 
 Kredit macet ialah kredit yang tergolong kredit kurang lancar, kredit 
dirugikan, dan kredit macet. Istilah kredit macet bermasalah telah 
digunakan Perbankan Indonesia sebagai terjemahan (problem loan) yang 
merupakan istilah yang tidak lazim digunakan  didunia internasional. 
Istilah lain dalam bahasa yang biasa dipakai bagi istilah kredit bermasalah 
adalah non-performing loan. Kredit macet atau problem loan adalah kredit 
yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor-faktor atau 
unsur kesengajaan atau karena kondisi di luar kemampuan debitur.
11
 
Kredit macet dapat disebabkan oleh faktor internal maupun 
eksternal. Faktor internal penyebab kredit macet yaitu: kebijakan 
perkreditan yang ekspansif, penyimpangan dalam pelaksanaan prosedur 
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 Ahmad Ifham Sholihin, Pedoman Umum ..., hlm. 23. 
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perkreditan, itikad kurang baik dari pemilik, pengurus atau pegawai bank, 
lemahnya sistem informasi kredit macet. Sedangkan faktor eksternal 
penyebab kredit macet adalah: kegagalan usaha debitur, pemanfaatan 
iklim persaingan perbankan yang tidak sehat oleh debitur, serta 
menurunya kegiatan ekonomi dan tingginya suku bunga kredit.
12
  
Terjadinya kredit macet ada beberapa faktor yang 
mempengaruhinya, yaitu faktor yang berasal dari nasabah dan yang 
berasal dari lembaga keuangan baik itu syariah maupun konvensional.
13
  
Sesuai dengan pasal 4 SK Direktur BI nomor 30/267/KEP/DIR 
tanggal 27 Februari 1998 penggolangan kualitas kredit meliputi kredit 
lancar (pass), kredit dalam perhatian khusus (special mention), kredit 
kurang lancar (substandard), kredit diragukan (doubtful) dan kredit macet 
(bad-debt).
14
 
Resiko yang terjadi dari peminjaman adalah peminjaman yang 
tertunda atau ketidakmampuan peminjam untuk membayar kewajiban 
yang telah dibebankan, untuk mengantisipasi hal tersebut maka bank 
syariah atau lembaga keuangan lainnya mampu menganalisis penyebab 
permasalahannya.
15
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 Ibid., hlm. 39. 
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F. Tinjauan Pustaka 
Laily Kurnia Putri dalam skripsinya yang berjudul Penerapan Fatwa 
DSN-MUI N0.17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Sanksi atas Nasabah Mampu 
yang Menunda-nunda Pembayaran di Bank BNI Syariah Cabang 
Banjarmasin” dari Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari 
Banjarmasin”.16 Dalam skripsi ini membahas tentang Bagaimana penerapan 
Fatwa DSN-MUI No.17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Sanksi atas Nasabah 
Mampu yang Menunda-nunda Pembayaran dan Bagaimana kendala yang 
dihadapi Bank BNI Syariah Cabang Banjarmasin dalam penerapan Fatwa 
DSN-MUI No.17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Sanksi atas Nasabah Mampu 
yang Menunda-nunda Pembayaran? 
Dari hasil penelitian ini kesimpulannya adalah Penerapan Fatwa DSN-
MUI No.17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Sanksi atas Nasabah Mampu yang 
Menunda-nunda di BNI Syariah Cabang Banjarmasin sebatas pada 
keterangan dalam peraturan yang tertulis di Surat Keputusan Perusahaan 
(SKP) dan pernyataan pada akad atau perjanjian pembiayaan berupa klausul 
dena sebesar 24% per tahun. Namun secara faktual dalam praktik di lapangan 
Fatwa DSN-MUI No.17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Sanksi atas Nasabah 
Mampu yang Menunda-nunda Pembayaran tidak diterapkan karena BNI 
Syariah Cabang Banjarmasin tidak pernah menemukan nasabah yang 
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 Laily Kurnia Putri, “Penerapan Fatwa DSN-MUI N0.17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang 
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beri‟tikad buruk dengan sengaja menunda-nunda pembayaran. Selain itu BNI 
Syariah menindaklanjuti nasabah menunggak pembayaran yang berbentuk 
sanksi adalah pada tahap akhir yakni eksekusi jaminan.
17
  
BNI Syariah Cabang Banjarmasin tidak menerapakan denda sampai 
saat ini, namun jika diterapkanpun pada nantinya BNI Syariah Cabang 
Banjarmasin memiliki kekhawatiran akan menimbulkan persepsi nasabah 
dalam pemahaman yang keliru menyamakan denda dengan bunga. Dengan 
demikian kendala yang dihadapi BNI Syariah Cabang Banjarmasin adalah 
pada pemahaman masyarakat. 
18
 
Sri Mulyani dalam skripsinya yang berjudul ” Penerapan denda pada 
akad pembiayaan murabahah dalam perspektif fatwa DSN-MUI No.17 (Studi 
kasus di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Dana Mulia Surakarta) dari 
Fakultas Syariah IAIN Surakarta”.19 Dalam skripsi ini membahas Bagaimana 
penerapan denda bagi nasabah yang tidak menepati janji di BPRS Dana Mulia 
Surakarta? dan Apakah Penerapan denda tersebut sudah sesuai dengan fatwa 
DSN-MUI? 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa BPRS Dana Mulia 
mengenakan denda sebesar 5% yang mengalami keterlambatan dalam 
membayar angsuran. Pihak bank hanya menerapkan pada nasabah yang 
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 Laily Kurnia Putri, “Penerapan Fatwa DSN-MUI N0.17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang 
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mampu membayar atau menunda-nunda pembayaran dan bagi nasabah yang 
ingkar janji. Untuk kreteria nasabah mampu yaitu terpenuhinya angsuran 
pokok dan bagi hasil. Sedangkan untuk kreteria tidak mampu bagi BPRS 
Dana Mulia adalah keuntungan berkurang dan angsuran mengalami 
keterlambatan. Apabila diberi kesempatan nasabah tersebut tidak pernah 
datang ke bank atau nasabah tidak mempunyai itikad baik. Pihak BPRS Dana 
Mulia dapat mengambil tindakan dengan prosedur hukum seperti melaporkan 
ke polisi apabila terjadi tindak pidana dan Pengadilan Agama. Pihak BPRS 
Dana Mulia cenderung mengambil tindakan dengan jalan kekeluargaan 
seperti memberikan nasehat, nasabah didatangi, mencari tahu kenapa nasabah 
telat membayar dan penyebab atau konsultasi. Namun jika memang nasabah 
tidak bisa membayar dalam waktu yang telah ditentukan dan masih 
mempunyai kemampuan membayar maka akan didatangi oleh pihak bank. 
Pihak bank akan melakukan negosiasi dan untuk mengetahui alasan tidak 
mengangsur pembayaran. Adapun jika nasabah tidak mau membayar, maka 
pihak BPRS Dana Mulia dapat melakukan penyitaan asset (jaminan).
20
 
Penerapan denda pada pembiayaan murabahah di BPRS Dana Mulia 
Surakarta sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No.17/DSN-MUI/IX/2000. 
Pada penerapan denda tersebut diterapkan pada nasabah yang mampu 
membayar dan tidak mempunyai itikad baik terhadap bank. Adapun unsurnya 
adalah akad, perjanjian, dan sanksi/denda. Dalam akadnya sudah jelas yakni 
jual-beli. Sedangkan untuk perjanjian, bank hanya menjelaskan 
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 Sri Mulyani, “Penerapan Denda pada Akad Pembiayaan Murabahah dalam  Perspektif 
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Surakarta...7, hlm. 103. 
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keuntungannya dan apabila nasabah terlambat membayar akan dikenakan 
sanksi denda. Akan tetapi tida dijelaskan secara keseluruhan mengenai surat 
perjanjian tersebut. Dana denda tersebut digunakan untuk dana social seperti 
memberikan beasiswa bagi siswa berprestasi, panti jompo, pembangunan 
masjid dan kegiatan keagamaan.
21
 
Zawawi dalam jurnalnya yang berjudul “Fatwa klausul sanksi dalam 
akad studi komparatif fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) dan Majma’ Fiqh Organisasi Konferensi Islam (OKI)” dari 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan”.22 Dalam jurnal 
ini Zawawi mengangkat rumusan masalah adalah bagaimana konsep klausul 
sanksi menurut fatwa dua lembaga tersebut dan bagaimana metode penerapan 
fatwa (istinbat) kedua lembaga tersebut tentang klausul sanksi. 
Mempertimbangkan kemaslahatan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 
agar terhindar dari kerugian materi merupakan langkah positif, namun 
penetapan denda berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak saat akad 
ditandatangani dapat menimbulkan mafsadat yang lebih besar yaitu 
generalisasi seluruh nasabah yang mendapatkan pembiayaan skim qard dan 
murabahah dengan angsuran untuk menandatangai akad yang disertai klausul 
denda atas penundaan pembayaran, hal ini cenderung membawa mafsadat 
karena pada waktu akad ditandatangani belum dapat dipastikan jumlah 
kerugian riil yang akan dialami LKS akibat penunda-nundaan nasabah. Untuk 
                                                             
21
 Ibid., hlm. 104. 
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 Zawawi, “Fatwa klausul sanksi dalam akad: studi komparatif fatwa Dewan Syariah 
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menghindari mafsadat terbukanya pintu menuju praktek riba terselubung, 
sekaligus memperhatikan kepentingan LKS, penetapan denda bagi nasabah 
mampu yang menunda-nunda pembayaran dilakukan oleh pihak ketiga dan 
dilakukan setelah terjadi kerugian riil yang dialami oleh LKS. Jika 
keberadaan pihak ketiga dirasakan sulit terealisasi, penetapan denda dapat 
dilakukan kedua belah pihak setelah terjadi kerugian riil yang dialami oleh 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS).
23
 
Salah satu faktor utama yang mengakibatkan terjadinya perbedaan 
fatwa tentang klausul sanksi denda atas nasabah mampu adalah adanya nash-
nash yang menegaskan keharaman mengambil harta orang lain secara zalim 
dan nash-nash yang menegaskan kewajiban untuk menghindari kezaliman 
dan mengenakan sanksi atas orang yang berbuat zalim, ketika terjadi 
kontradiksi seperti ini, kaidah yang digunakan sebagaimana dijelaskan pakar 
Ushul Fiqh adalah mempertimbangkan yang lebih besar kemaslahatannya, 
dalam hal ini fatwa dibolehkannya pengenaan denda materi atas nasabah 
mampu yang menunda-nunda pembayaran bersifat kasuistik dengan prosedur 
tertentu, bukan sebagai konsep hukum yang bersifat umum yang 
diimplementasikan atas seluruh nasabah yang mendapatkan pembiayaan dari 
perbankan Syariah pada skim qard dan murabahah dengan angsuran.
24
 
Yang membedakan antara penelitian yang terdahulu dengan penelitian 
ini adalah terletak pada objek dan landasan teori. Peneliti ini dilakukan di 
                                                             
23
 Zawawi, “Fatwa klausul sanksi dalam akad: studi komparatif fatwa Dewan Syariah 
Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Majma’ Fiqh Organisasi  Konferensi Islam 
(OKI)”..., hlm. 253. 
24
 Ibid., hlm. 254. 
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BMT Ahmad Dahkan Cawas, apa sanksi yang diberikan oleh BMT Ahmad 
Dahkan Cawas kepada nasabah yang menunda-nunda pembayaran dan 
langkah-langkah yang ditempuh BMT Ahmad Dahkan Cawas bagi nasabah 
yang menunda-nunda pembayaran. Dan apakah di BMT ini sudah 
menerapkan fatwa Dewan Syari‟ah Nasional No: 17/DSN-MUI/IX/2000 
Tentang sanksi atas nasabah mampu yang menunda-nunda pembayara  apa 
belum. Sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian yang berjudul 
Penerapan Fatwa DSN-MUI No.17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Sanksi atas 
Nasabah Mampu yang Menunda-nunda Pembayaran di BMT Ahmad Dahkan 
Cawas. 
 
G. Metode Penelitian 
Untuk mencapai derajat Keilmiahan, maka dalam penelitian penulis 
tidak bisa lepas dari penggunaan beberapa metode yang masih relevan dengan 
masalah yang menjadi inti dari penelitian ini yang penulis bagi dalam 
beberapa bagian. 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research). Penelitian yang menggunakan penelitian 
kualitatif bertujuan untuk memahami objek yang diteliti secara 
mendalam.
25
 Dan penelitian ini dilakukan dengan cara penulis langsung ke 
lokasi penelitian untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. 
                                                             
25
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik, Ed. 1, Cet. 2, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 80. 
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2. Sumber data 
 Sumber data penelitian digolongkan sebagai data primer dan data 
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 
subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat 
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang 
dicari.
26
 Dalam hal ini penulis menggunakan data primer berupa 
Wawancara dengan Koordinator Marketing dan Koordinator Layanan di 
BMT Ahmad Dahkan Cawas. 
Sedangkan data sekunder yakni data yang diperoleh lewat pihak 
lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data 
sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang 
telah tersedia. Dalam hal ini penulis menggunakan data sekunder berupa 
buku, brosur, jurnal, internet, dan sejenisnya. 
3. Lokasi penelitian 
 Lokasi penelitian ini adalah BMT AHMAD DAHLAN CAWAS 
berlokasikan di Jl. Raya Jagalan No.10, Cawas, Kabupaten Klaten. 
4. Teknik pengumpulan data  
Teknik yang digunakan oleh penulis dalam mengumpulkan data-
data penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan jalan 
komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara 
                                                             
26
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 91.  
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pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data (responden).
27
 Dalam 
penelitian ini penulis akan mengadakan wawancara langsung terhadap 
Koordinator Marketing dan Koordinator Layanan BMT Ahmad Dahlan 
Cawas. 
b. Dokumentasi 
Yakni proses mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, 
dan sebagainya.
28
 Dalam hal ini melakukan metode dokumentasi, peneliti 
mengumpulkan benda-benda tertulis seperti brosur-brosur, SOP, Akad 
pembiayaan dan catatan-catatan lain dari berbagai literatur yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
5. Teknik Analisis Data 
Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik. Data yang diperoleh 
seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis 
dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak 
dituangkan dalam bentuk dan angka-angka. Peneliti segera melakukan 
analisis data dengan memperkaya informasi, mencari hubungan, 
membandingkan, menemukan pola atas dasar data aslinya. Hasil analisis 
data berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti yang disajiakan 
dalam bentuk uraian naratif.
29
 
                                                             
27
 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, ( Jakarta :Granit, 2010), hlm.72. 
28
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT 
Rineka Cita, 2002), hlm. 206. 
29
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik, Ed. 1, Cet. 2, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014),  hlm. 80. 
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Setelah analisis data selesai maka hasilnya akan disajikan secara 
deskriptif, yaitu dengan menuturkan dan menggambarkan apa adanya 
sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Dari hasil tersebut kemudian 
ditarik suatu kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian ini dengan menggunakan cara berfikir induktif.  
Dalam penelitian ini yang diteliti adalah Penerapan Fatwa DSN-MUI 
No.17/DSNMUI/IX/ 2000 Tentang Sanksi atas Nasabah Mampu yang 
Menunda-nunda Pembayaran BMT AHMAD DAHLAN CAWAS 
berlokasikan di Jl. Tugu Cawas No.10, Cawas, Dusun I, Cawas, 
Kabupaten Klaten. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas serta mempermudah dalam 
pembahasan, maka pembahasan secara keseluruhan dalam skripsi ini terbagi 
dalam lima bab yang setiap bab memiliki kaitan antara yang satu dengan 
yang lainnya. Secara global gambaran sistematikanya adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN, Dalam bab ini akan diuraikan Latar 
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian Serta 
Sistematika Penulisan. 
BAB II :GAMBARAN UMUM FATWA DSN-MUI TENTANG  
SANKSI ATAS NASABAH MAMPU YANG MENUNDA-NUNDA 
PEMBAYARAN, Bab ini akan menguraikan sanksi, pembiayaan bermasalah 
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dan Fatwa DSN MUI tentang sanksi nasabah mampu yang menunda-nunda 
pembayaran dan pembiayaan bermasalah.   
BAB III : PENERAPAN FATWA DSN-MUI TENTANG 
SANKSI ATAS NASABAH MAMPU YANG MENUNDA-NUNDA 
PEMBAYARAN DI BMT AHMAD DAHLAN CAWAS, Bab ini akan 
menguraikan gambaran umum tentang BMT Ahmad Dahlan Cawas yang 
meliputi sejarah singkat berdirinya BMT Ahmad Dahlan Cawas, Struktur 
organisani, Visi dan Misi, produk-produk, sanksi nasabah mampu yang 
menunda-nunda pembayaran dan penerapan Fatwa DSN MUI tentang sanksi 
atas nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaran. 
BAB IV : ANALISIS PENERAPAN FATWA DSN-MUI  
NO. 17/DSN-MUI/IX/2000 TENTANG SANKSI ATAS NASABAH 
MAMPU YANG MENUNDA-NUNDA PEMBAYARAN, Dalam bab ini 
akan dibahas mengenai sanksi yang diberikan kepada nasabah mampu yang 
menunda-nunda pembayaran, dan penerapan Fatwa DSN MUI tentang sanksi 
atas nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaran. 
BAB V   : PENUTUP, Dalam bab ini akan diuraikan 
mengenai kesimpulan yang merupakan penyajian singkat dari keseluruhan 
hasil penelitian yang diperoleh dalam pembahasan juga mengenai 
keterbatasan serta saran yang diberikan kepada peneliti selanjutnya yang 
tertarik meneliti hal yang sama. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM FATWA DSN-MUI TENTANG  
SANKSI ATAS NASABAH MAMPU YANG MENUNDA-NUNDA 
PEMBAYARAN 
 
A. Fatwa  
Fatwa ialah suatu perkataan dari bahasa arab yang memberi arti 
pernyataan hukum mengenai suatu masalah yang timbul kepada siapa yang 
ingin mengetahuinya. Barang siapa yang ingin mengetahui sesuatu hukum 
syara‟ tentang masalah agama, maka perlu bertanya kepada orang yang 
dipercayai dan terkenaldengan keilmuannya dalam bidang ilmu agama(untuk 
mendapat keterangan mengenai hukum tentang masalah itu).
1
 
Fatwa secara etimologi berasal dari bahasa arab yaitu al-fatwa, dengan 
bentuk jamak fatawa, yang berarti petuah, nasihat, jawaban pertanyaan 
hukum, pendapat dalam bidang hukum atau legal opinion. Fatwa secara 
literatur berasal dari kata al fataa () yang berarti pemuda, baru, penjelasan, 
penerangan. Pada ensiklopedi Islam, fatwa diartikan sebagai pendapat 
mengenai suatu hukum dalam islam yang merupakan tanggapan atau jawaban 
terhadap pertanyaan yang diajukan oleh peminta fatwa dan tidak mempunyai 
daya ikat. Dalam ilmu ushul fikih, fatwa berarti pendapat yang dikemukakan 
                                                             
1
 Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, (Jakarta : 
Erlangga, 2014), hlm. 7. 
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seorang mujtahid atau fakih sebagai jawaban yang diajukan peminta fatwa 
dalam kasus yang sifatnya tdak mengikat.
2
 
Dengan demikian pengertian fatwa berarti menerangkan hukum-
hukum Allah SWT berdasarkan dalil-dalil syariah secara umum dan 
menyeluruh. Keterangan hukum yang telah diberikan itu dinamakan fatwa. 
Orang yang meminta atau menanyakan fatwa disebut mustafti, sedangkan 
yang dimintakan untuk memberikan fatwa disebut mufti.
3
 
Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang  
Sanksi Atas Nasabah Mampu yang Menunda-nunda Pembayaran:
4
 
Sanksi yang disebut dalam fatwa ini adalah sanksi yang dikenakan 
LKS kepada nasabah yang mampu membayar, tetapi menunda-nunda 
pembayaran dengan disengaja. Nasabah yang tidak/belum mampu membayar 
disebabkan force majeur tidak boleh dikenakan sanksi. 
Nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaran dan/atau tidak 
mempunyai kemauan dan itikad baik untuk membayar hutangnya boleh 
dikenakan sanksi. Sanksi didasarkan pada prinsip ta'zir, yaitu bertujuan agar 
nasabah lebih disiplin dalam melaksanakan kewajibannya. 
Sanksi dapat berupa denda sejumlah uang yang besarnya ditentukan 
atas dasar kesepakatan dan dibuat saat akad ditandatangani. Dana yang 
berasal dari denda diperuntukkan sebagai dana sosial. 
                                                             
2
 Yeni Salma Barlinti, Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional Dalam Sistem Hukum  
Nasional Di Indonesia, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2010), hlm. 
63. 
 
3
 Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah..., hlm. 7. 
4
 Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah..., hlm. 120. 
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Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 
perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan 
melalui Badan Arbitrasi Syari‟ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah. 
B. DSN MUI 
1. Sejarah Berdirinya Dewan Syariah Nasional MUI 
 Seiring dengan perkembangan ekonomi syariah di Indonesia, 
Majelis Ulama Indonesia mengadakan tim rapat Pembentukan Dewan 
Syariah Nasional (DSN) pada tanggal 14 Oktober 1997. Lokakarya ulama 
tentang Reksadana Syariah yang diselenggarakan MUI pusat pada tanggal 
29-30 Juli 1997 di Jakarta merekomendasikan perlunya sebuah lembaga 
yang menangani masalah-masalah yang berhubungan dengan aktivitas 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Pada tahun 1999 MUI membentuk 
DSN dengan menerbitkan SK MUI No. Kep-754/MUI/II/99 tentang 
pembentukan Dewan Syariah Nasional. Salah satu tugas Dewan Syariah 
Nasional adalah mengeluarkan fatwa tentang produk dan jasa keuangan 
syariah.
5
 MUI memiliki tiga perangkat, yaitu satu komisi dan dua lembaga 
yang terkait dengan pembuatan dan penetapan fatwa, yakni komisi fatwa 
Lembaga Pengkajian Pangan, Obat- obatan, Minuman dan Kosmetika 
(LP-POM), dan Dewan Syariah Nasional (DSN).
6
 
                                                             
5
 Panji Adam, Fatwa-Fatwa Ekonomi Syariah: Konsep, Metodologi, dan 
Implementasinya pada Lembaga Keuangan, (Jakarta: AMZAH, 2018), hlm. 161. 
6
 Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Dalam Perspektif Hukum Dan Perundang- 
Undangan, ( Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian 
Agama RI), hlm. 257. 
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Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 
dibentuk dalam rangka mewujudkan aspirasi umat Islam mengenai 
masalah perekonomian dan mendorong penerapan ajaran Islam dalam 
bidang perekonomian/keuangan yang dilaksanakan sesuai dengan 
tuntunan syariat Islam. Pembentukan DSN-MUI merupakan langkah 
efisiensi dan koordinasi para ulama dalam menanggapi isu-isu yang 
berhubungan dengan masalah ekonomi/keuangan. Berbagai 
masalah/kasus yang memerlukan fatwa akan ditampung dan dibahas 
bersama agar diperoleh kesamaan pandangan dalam penanganannya oleh 
masing-masing Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang ada di lembaga 
keuangan syariah.
7
 
Untuk mendorong penerapan ajaran Islam dalam kehidupan 
ekonomi dan keuangan, DSN-MUI akan senantiasa dan berperan secara 
proaktif dalam menanggapi perkembangan masyarakat Indonesia yang 
dinamis dalam bidang ekonomi dan keuangan. 
 
2. Tugas dan Kewenangan Dewan Syariah Nasional 
Tugas dan Kewenangan Dewan Syariah Nasional antara lain:
8
 
a. Tugas 
1) Menumbuhkembangkan penerapan nilai-nilai syariah dalam 
kegiatan perekonomian pada umumnya dan keuangan pada 
khususnya. 
                                                             
7
 Ibid., hlm. 262. 
8
 Panji Adam, Fatwa-Fatwa Ekonomi Syariah: Konsep, Metodolog..., hlm. 164. 
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2) Mengeluarkan fatwa atas jenis-jenis kegiatan keuangan. 
3) Mengeluarkan fatwa atas suatu produk dan jasa keuangan syariah. 
4) Mengawasi penerapan fatwa yang telah dikeluarkan. 
b. Kewenangan 
1) Mengeluarkan fatwa yang mengikat Dewan Pengawas Syariah di 
masing-masing lembaga keuangan syariah dan menjadi dasar 
tindakan hukum pihak terkait.  
2) Mengeluarkan fatwa yang menjadi landasan bagi 
ketentuan/peraturan yang dikeluarkan oleh instansi yang 
berwenang, seperti Departemen Keuangan dan Bank Indonesia. 
3) Memberikan rekomendasi dan/atau mencabut rekomendasi nama-
nama yang akan duduk sebagai Dewan Pengawas Syariah pada 
suatu lembaga keuangan. 
4) Mengundang para ahli untuk menjelaskan suatu masalah yang 
diperlukan dalam pembahasan ekonomi syariah, termasuk otoritas 
moneter/lembaga keuangan dalam maupun luar negeri. 
5) Memberikan peringatan kepada lembaga keuangan syariah untuk 
menghentikan penyimpangan fatwa yang telah dikeluarkan oleh 
Dewan Syariah Nasional. 
6) Mengusulkan kepada instansi yang berwenang untuk mengambil 
tindakan apabila peringatan tidak diindahkan.  
 
24 
 
 
  
c. Proses penetapan Fatwa Dewan Syariah Nasional 
Salah satu tugas DSN adalah mengeluarkan fatwa atas jenis-
jenis kegiatan keuangan syariah serta produk dan jasa keuangan 
syariah. Dalam proses penetapan fatwa ekonomi syariah DSN 
melakukannya melalui rapat pleno yang dihadiri oleh semua anggota 
DSN, BI, atau lembaga otoritas keuangan lainnya, dan pelaku ussaha 
baik perbankan, asuransi, pasar modal, maupun lainnya. Alur 
penetapan fatwa ekonomi syariah tersebut adalah sebagaai berikut:
9
 
a) Badan pelaksana Harian DSN-MUI menerima usulan mengenai 
produk lembaga keuangan syariah. Usulan atau pertanyaan 
hukum ini bisa dilakukan oleh praktisi lembaga perekonomian 
melalui Dewan Pengawaas Syariah atau langsung ditunjukan pada 
sekretariat Badan Pelaksana Harian DSN-MUI. 
b) Sekretariat yang dipimpin oleh sekretaris paling lambat satu hari 
kerja setelah menerima usulan/pertanyaan harus disampaikan 
permasalahan kepada ketua. 
c) Ketua Badan pelaksana Harian DSN-MUI bersama anggota BPH 
DSN-MUI dan staff ahli selambat-lambatnya 20 hari kerja harus 
membuat memorandum khusus yang berisi telaah dan 
pembahasan terhadap suatu pertanyaan atau usulan hukum 
tersebut. 
                                                             
9
 Khotibul Umam, Legislasi Fikih Ekonomi dan Penerapannya dalam Produk Perbankan 
Syariah Di Indonesia, (Yogyakarta: BPFE, 2011), hlm. 59. 
25 
 
 
  
d) Ketua Badan Pelaksana Harian DSN-MUI selanjutnya membawa 
hasil pembahasan ke dalam rapat pleno Dewan Syariah Nasional 
Majelis Ulama Indonesia untuk mendapat pengesahan. 
e) Memorandum yang sudah mendapat pengesahan dari rapat pleno 
DSN-MUI ditetapkan menjadi fatwa DSN-MUI fatwa tersebut 
ditandatangani oleh ketua DSN-MUI (ex officio Ketua Umum 
MUI) dan Sekretaris DSN-MUI (ex officio Sekretaris Umum 
MUI). 
C. Sanksi 
Sebelum menyudahi pembahasan riba dayn jual-beli kredit akan 
dijelaskan dua solusi kredit macet yang difatwakan boleh oleh Dewan Syariah 
Nasional (DSN), namun 2 hal ini ditentang oleh mayoritas ulama Islam di 
seluruh dunia, karena tidak terdapat perbedaan yang berarti antara dua solusi 
ini dengan riba jahiliyah. 2 hal tersebut, yaitu:
10
 
a. Ta’widh 
Bank Islam pertama berdiri di Dubai pada tahun 1975. Saat itu, 
investasinya banyak yang bergantuk kepada jual-beli tidak tunai (ba’i 
taqsith dan Murabahah). Karena bank Islam tidak menerapkan bunga 
dalam bentuk penalty maka sering terjadi nasabah sengaja menunda-nunda 
pembayaran kewajiban yang jatuh tempo. 
                                                             
10 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer..., hlm. 470. 
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Pada awalnya, solusi yang diterapkan oleh bank Islam adalah dengan 
menaikan margin laba (profit margin) untuk menutupi kerugian akibat 
penundaan kewajiban sebagai nasabah. 
Maka pada tahun 1985 Syekh Mustafa Zarqa mengajukan solusi 
ta’widh dalam tulisannya yang dimuat oleh Journal Islamic Economic, 
edisi. II, tahun 1985 yang diterbitkan oleh pusat penelitian ekonomi Islam, 
Universitas King Abdul Aziz, Jeddah, Arab Saudi. 
Kemudian solusi ta’widh didukung oleh Syekh Abdullah bin Mani‟ 
dalam makalahnya yang diajukan ke Seminar Fikih yang diadakan Bait 
Tamwil, Kuwait pada tahun 1985. Diperkuat dengan dalil-dalil. 
Ta’widh yang mereka maksud adalah ganti rugi yang harus dibayar 
oleh nasabah yang menunda-nunda pembayaran kewajiban yang jatuh 
tempo, yang mengakibatkan bank Syariah mengalami kerugian dalam 
bentuk tidak mempunyai bank memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo 
ke pihak lain atau hilangnya laba yang diperkirakan dalam sebuah 
investasi karena kredit macet. 
Ta’widh yang dimaksud berbeda dengan penalty yang dianggap sama 
dengan riba oleh seluruh para ulama di mana besar nominal ta’widh tidak 
ditentukan dari semula akan tetapi ditetapkan berdasarkan kerugian riil 
yang diderita oleh pihak bank sedangkan besar nominal penalty ditetapkan 
semenjak transaksi dibuat berdasarkan perhitungan waktu. 
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b. Late charge (denda keterlambatan) 
Yang dimaksud dengan late charge yaitu: Denda keterlambatan yang 
dikenakan kepada nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaran 
jatuh tempo. Denda ini seluruhnya akan diakui sebagai dana sosial. 
Pada tahun 1999 seorang peneliti ekonomi Islam dalam risetnya yang 
diajukan ke dewan syariah Dubai Islamic Bank menyatakan dari 27 
repondennya yang merupakan bank syariah terbesar di timur tengah 44,5% 
diantaranya menerapkan late charge yang dibuat dalam perjanjian jual-beli 
tidak tunai. 
Perbedaan antara late change dan penalty yang diharamkan seluruh 
para ulama, bahwa uang penalty dimiliki oleh bank dan dihitung sebagai 
laba, sedangkan uang late change tidak dimiliki oleh bank dan tidak 
dihitung sebagai laba akan tetapi diakui sebagai dana sosial sekalipun 
masuk ke rekening dana sosial yang ada di bank dan diawasi langsung oleh 
dewan syariah di bank tersebut. 
Para ulama kontemporer berbeda pendapat tentang hukum late 
change: 
Pendapat pertama: late change hukumnya halal. 
Pendapat ini didukung oleh Prof. Dr. Wahbah Zuhayli, Dr. 
Muhammad Syubair dan didukung oleh para ulama yang tergabung 
dalam AAOIFI, dalam Mi‟yar ke III “Al Madin Al Mumathil” 
(Nasabah Mampu Menunda-nunda Pembayaran) yang berbunyi 
“Dalam akad transaksi utangseperti murabahah dipeerbolehkan 
28 
 
 
  
mencantumkan kesiapan debitur untuk mensedekahkan uang dalam 
jumlah tertentu atau nisbah tertentu pada saat ia menunda-nunda 
pembayaran kewajiban dengan syarat uang tersebut seluruhnya 
diakui sebagai dana sosial dan diawasi langsung oleh dewan 
pengawas syariah”. 
Pendapat kedua: late change hukumnya haram. 
Pendapat ini didukung oleh Syaikh Abdullah bin Mani‟ 
(anggota dewan ulama besar kerajaan Arab Saudi), Prof. Dr. Al Qarh 
Daghi, Dr. Fahmi Abu Sunnah dan Dr. Iyadh Al Anzi dalam 
desertasinya”Asy Syuruth tha’widhiyyah”.11 
Dalil pendapat ini adalah firman Allah, 
                  
          
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman”. (Al-Baqarah:278)12 
 
Dalam ayat ini Allah memerintahkan agar setiap orang 
beriman berhenti melakukan riba dan tidak menariknya dari pihak 
terhutang. Ini berarti Allah memerintahkan untuk tidak membuat 
persyaratan late change pada awal akad dan juga larangan menarik 
late change sekalipun nantinya disalurkan untuk kepentingan sosial, 
                                                             
11
 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer..., hlm. 471-479. 
12
 Departemen RI,  Al-Qur‟an Tajwid & Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2010), hlm 47. 
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karena hakikat late change adalah riba yang kemudian disalurkan 
untuk kepentingan sosial.
13
 
Ta‟zir adalah suatu istilah untuk hukuman atas jarimah-jarimah yang 
hukumnya belum ditetapkan oleh syara‟. Di kalangan fuqaha, jarimah-
jarimah yang hukumnya belum ditetapkan oleh syara‟ dinamakan dengan 
jarimah ta‟zir. Jadi, istilah ta‟zir bisa digunakan untuk hukuman dan bisa juga 
untuk jarimah (tindak pidana). Para fuqaha memberikan contoh meninggalkan 
kewajiban seperti menolak membayar zakat, meninggalkan salat fardu, 
enggan membayar  utang padahal mampu.
14
 
Beberapa ahli hukum konvensional dan hampir semua cendekiawan 
kontemporer memperbolehkan hukuman (ta‟zir) atas peminjaman yang 
tertunda dalam bentuk denda. Menurut pandangan beberapa ahli Maliki, 
peminjam yang menunda pembayaran seharusnya diwajibkan membayar yang 
ditujukan untuk aktivitas kedermawaan. Mengingat beratnya permasalahan 
ini, semua badan Syari‟ah seperti Islamic Fiqh Council OIC, AAOIFI,Syariat 
Appellate Bench dari supremecourt of Pakistan, dan sebagainya menyetujui 
penetapan klausul sanksi dalam kontrak (akad) yang tetap mempertahankan 
keseimbangan antara kebutuhan mengingat beratnya permasalahan inn dan 
kondisi/prinsip syariah guna mempertahankan perbedaan yang jelas di antara 
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 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer..., hlm. 479. 
14
 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), hlm.249. 
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bunga dan keuntungan. Sanksi yang diterima harus disumbangkan ke badan 
amal.
15
 
Di dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 38 menyebutkan 
bahwa: pihak dalam akad yang melakukan ingkar jani dapat dijatuhi sanksi:
16
 
a. Membayar ganti rugi 
b. Pembatalan akad 
c. Peralihan resiko 
d. Denda; dan/atau 
e. Membayar biaya perkara 
Dalam pasal 39 berbunyi: sanksi pembayaran ganti rugi dapat 
dijatuhkan apabila:
17
 
a. Pihak yang melakukan ingkar janji setelah dinyatakan ingkar janji tetap 
melakukan ingkar janji 
b. Sesuatu yang harus diberikan atau dibuat, hanya dapat diberikan atau 
dibuat dalam tenggang waktu yang telah dilampauinya. 
c. Pihak yang melakukan ingkar janji tidak dapat membuktikan bahwa 
perbuatan ingkar janji yang dilakukannya tidak dibawah paksaan.  
Sedangkan Sanksi menurut Surat Edaran Bank Indonesia No 
10/14DPbS/2008 menjelaskan:
18
 
                                                             
15
 Muhamad, Manajemen Keuangan Syariah: Analisis Fiqh & Keuangan, (Yogyakarta : 
UPP STIM YKPN, 2014), hlm. 389. 
16
 Mahkamah Agung RI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Ditjen Badilag 
Mahkamah Agung RI, 2013), hlm. 22. 
17
 Ibid. 
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1) Ketentuan Ganti Rugi (Ta'widh) dalam Pembiayaan dan Penghimpunan 
Dana adalah sebagai berikut : 
a) Bank dapat mengenakan ganti rugi (ta`widh) kepada nasabah baik 
karena kesengajaan maupun kelalaian nasabah dalam melakukan 
sesuatu yang menyimpang dari perjanjian pembiayaan dan 
penghimpunan dana yang mengakibatkan kerugian dan/atau tambahan 
beban pada Bank; 
b) Besarnya ganti rugi sebagaimana dimaksud dalam huruf a adalah 
sebesar nilai kerugian riil (real loss) yang berkaitan dengan upaya 
Bank untuk memperoleh pembayaran dari nasabah dan bukan potensi 
kerugian yang diperkirakan akan terjadi (potential loss) karena adanya 
peluang yang hilang (opportunity loss/al-furshah al-dha-i’ah); 
c) Kerugian riil sebagaimana dimaksud dalam huruf b adalah biaya-biaya 
riil dan/atau tambahan beban yang dikeluarkan oleh Bank dalam 
rangka penagihan hak Bank atas nasabah dan/atau dalam rangka 
pengelolaan rekening penghimpunan dana nasabah. 
d) Ganti rugi hanya boleh dikenakan pada Pembiayaan atas dasar Ijarah 
dan Pembiayaan yang menimbulkan utang piutang (dain), seperti 
Salam, Istishna’ serta Murabahah, yang pembayarannya dilakukan 
secara tangguh; 
e) Ganti rugi dalam Pembiayaan atas dasar Mudharabah dan 
Musyarakah, hanya boleh dikenakan oleh Bank sebagai pemilik dana 
                                                                                                                                                                       
18
 Bank Indonesia, Surat Edaran Bank Indonesia No 10/14DPbS/2008 Tentang 
Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam  Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta 
Pelayanan Jasa Bank Syariah, hlm. 21. 
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(shahibul maal) apabila bagian keuntungan Bank tidak dibayar oleh 
nasabah sebagai pengelola dana (mudharib); 
f) Klausul kemungkinan pengenaan ganti rugi harus ditetapkan secara 
jelas dalam perjanjian Pembiayaan dan dipahami oleh nasabah. 
D. Dasar Hukum Sanksi 
1. Hadis 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ٍِ ِت وِشًِ َع ٍِ َعَو ٌُّ َن : َىَّهَسَو ِّ ََِهَع ُللها يَّهَص ِللها ُلوُسَس َلاَق : َلاَق ِّ َِِتَأ ٍِ َع ِذٍِِشَّشنا
 ُّ َحَّحَصَو ًُّ ِساَخُثنا ُّ َقَّهَعَو ,ٌُّ ِئاَسَُّناَو َدُواَد ِوُتَأ ُِ اَوَس .ُّ َتَتِوُقُعَو ُّ َضِشِع ُّمِحٍُ ِذِجاَونا
.ٌَ اَّثِح ٍُ ِتا 
Dan dari Amar bin Asy-Syarid, dari ayahnya, ia berkata: “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wa Sallam bersabda,”Orang yang mempunyai 
harta [mampu] untuk membayar utang lalu menangguhkan 
pembayaran itu tanpa ada udzur, maka diperbolehkan untuk mencela 
dan menghukumnya.”(HR. Abu Dawud dan An-Nasai. Hadis ini 
menurut Al-Bukhari muallaq, sedangkan Ibnu Hibban shahih)
19
 
 
a. Penjelasan kalimat 
“Dan dari Amar bin Asy-Syarid(ia adalah seorang tabi‟i, 
mendengar dari Ibnu Abbas), dari ayahnya, ia berkata: “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wa Sallam bersabda,”Orang yang mempunyai harta 
[mampu] untuk membayar utang lalu menangguhkan pembayaran itu 
tanpa ada udzur, maka diperbolehkan untuk mencela dan 
menghukumnya.”HR. Abu Dawud dan An-Nasai. Hadis ini menurut 
Al-Bukhari muallaq, sedangkan Ibnu Hibban shahih (dan 
diriwayatkan juga oleh Ahmad, Ibnu Majah, dan Al-Baihaqi. Al-
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 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-shan‟ani, Syarah Bulughul Maram, (Jakarta: 
Darus Sunnah, 2017), hlm. 80. 
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Bukhari menafsirkan pengertian „halal kehormatan‟ (boleh 
mencelanya) sebagaimana yang ia ta‟liq dari Sufyan. Kata „uqubah‟ 
(menghukum) yakni menahannya. Ini sebagai dalil bagi zaid bin Ali 
bahwa orang tersebut dijebloskan penjara sampai membayar utang. 
Jumhur ulama membolehkan untuk memboikot hartanya dan hakim 
boleh menjual hartanya. Hal ini juga masuk dalam kata menyiksanya, 
sedangkan penafsirannya dengan penjara tidaklah marfu‟.20 
b. Tafsir hadis 
Hadis ini menunjukan haramnya orang yang mempunyai harta 
[mampu untuk membayar utangnya] lalu mengulut-ulur pembayaran 
utangnya tanpa ada udzur yang dibenarkan oleh syariat, sehingga ia 
boleh dihukum.
 21
 
Para ulama berbeda pendapat apakan tindakan mengulur-ulur 
pembayaran utang itu masuk dalam kategori dosa besar sehingga 
masuk sebagai kefasikan da persaksiannya ditolak akibat 
perbuatannya yang dilakukan walaupun hanya sekali saja? 
Al-Hadawiyah berpendapat bahwa perbuatan itu dapat 
menjadikan seseorang dijap sebagai orang fasik. Ulama berbeda 
pendapat tentang batasan jumlah harta-utang-yang ditunda 
pembayarannya yang mengakibatkan pelakunya dihukumi sebagai 
orang fasik. Sebagaian jumhur ulama ada yang mengatakan bahwa 
seseorang divap sebagai fasik apabila mengulur-ulur pembayaran 
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 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-shan‟ani, Syarah Bulughul Maram.., hlm. 81. 
 
21
 Ibid., hlm. 82. 
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utang- padahal ia mampu untuk membayarnya sebesar sepuluh dirham 
atau lebih diqiyaskan dengan nishab dalam pencurian. 
Dari perkataan Nabi Shallallahu Alaihi Wa Sallam terdapat 
petunjuk bahwa dia dapat dicap fasik meski jumlah uang yang ditunda 
pembayarannya itu kurang dari sepuluh dirham. Inilah pendapat dari 
kalangan malikiyah dan syafi‟iyah. Hanya saja, mereka ragu-ragu 
dalam mensyaratkan pengulangan. Akan tetapi dilihat dari 
konsekuensi pendapat Asy-Syafi‟i mengharuskan persyaratan 
demikian. Kemudian ditunjukan oleh pengertian bahwa sikap 
mengulur-ulur pembayaran utang bagi orang yang berada dalam 
kondisi susah tidak diperbolehkan untuk dicela kehormatannya 
ataupun dihukum. Inilah pendapat yang dianut oleh Jumhur Ulama. 
E. Pembiayaan Bermasalah  
1. Pengertian Pembiayaan Bermasalah 
 Pembiayaan bermasalah yaitu peminjaman yang tertunda atau 
suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup untuk membayar 
sebagaian atau seluruh kewajibannya kepada lembaga keuangan Bank 
seperti yang telah diperjanjikan dalam perjanjian pembiayaan.
22
 
Kredit macet ialah kredit yang tergolong kredit kurang lancar, kredit 
dirugikan, dan kredit macet. Istilah kredit macet bermasalah telah 
digunakan Perbankan Indonesia sebagai terjemahan (problem loan) yang 
merupakan istilah yang tidak lazim digunakan  didunia internasional. 
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 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002, hlm. 
267. 
35 
 
 
  
 Istilah lain dalam bahasa yang biasa dipakai bagi istilah kredit 
bermasalah adalah non-performing loan. Kredit macet atau problem loan 
adalah kredit yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor-
faktor atau unsur kesengajaan atau karena kondisi di luar kemampuan 
debitur. 
 Para nasabah yang telah memperoleh fasilitas kredit dari bank tidak 
seluruhnya dapat mengembalikan utangnya dengan lancar sesuai dengan 
waktu yang telah diperjanjikan. Pada kenyataannya di dalam praktiknya 
selalu ada sebagaian nasabah yang tidak dapat mengembalikan kredit 
dengan bank yang telah meminjaminya. Akibatnya nasabah tidak dapat 
membayar lunas utangnya, maka akan tergambar perjalanan kredit 
menjadi terhenti atau macet. Keadaan iyang demikian apabila ditinjau 
dari segi hukum perdata disebut wanprestasi atau ingkar janji.
23
 
Didalam kompilasi hukum ekonomi syariah tercantum pada pasal 36 
yang berbunyi: pihak yang dianggap melakukan ingkar janji, apabila 
karena kesalahannya:
24
 
a. Tidak melalukan apa yang dijanjikan untuk melakukannya. 
b. Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana 
dijanjikannya. 
c. Melakukan apa yang dijanjikannya, tetapi terlambat; atau 
d. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan. 
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 Gatot supramono, Perbankan dan Masalah Kredit, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm. 
268. 
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 Mahkamah Agung RI...,,,, hlm. 21. 
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Serta tercantum pada pasal 37 yang berbunyi: pihak dalam akad 
melakukan ingkar janji, apabila dengan surat perintah atau dengan 
sebuah akta sejenis itu telah dinyatakan ingkar janji atau demi 
perjanjiannya sendiri menetapkan, bahwa pihak dalam akad harus 
dianggap ingkar janji dengan lewatnya waktu yang telah ditentukan. 
2. Penyebab Kredit Macet 
Terjadinya Kredit macet dapat disebabkan oleh faktor internal 
maupun eksternal. Faktor internal penyebab kredit macet yaitu: 
kebijakan perkreditan yang ekspansif, penyimpangan dalam pelaksanaan 
prosedur perkreditan, itikad kurang baik dari pemilik, pengurus atau 
pegawai bank, lemahnya sistem informasi kredit macet. Sedangkan 
faktor eksternal penyebab kredit macet adalah: kegagalan usaha debitur, 
pemanfaatan iklim persaingan perbankan yang tidak sehat oleh debitur, 
serta menurunya kegiatan ekonomidan tingginya suku bunga kredit.
25
 
Menurut mantan gubernur Bank Indonesia, burhanuddin Abdullah, 
kredit bermasalah atau non-performing loan dapat disebabkan oleh : (1) 
bencana alam atau keadaan darurat diluar kemampuan manusia. (2) 
usaha debitur yang memburuk, sulit berkembang, banyak pesaing, 
kesulitan manajerial. (3) Praktik KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme) 
antara debitur dan pihak perbankan, dan (4) debitur tidak mempunyai 
niat baik untuk melaksanakan tanggung jawabnya. 
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 Iswi Hariyani. Restrukturisasi dan penghapusan kredit macet. Jakarta: Kompas 
Gramedia. 2010), hlm. 38. 
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3. Penanganan Kredit Macet 
Resiko yang terjadi dari peminjaman adalah peminjaman yang 
tertunda atau ketidakmampuan peminjam untuk membayar kewajiban 
yang telah dibebankan, untuk mengantisipasi hal tersebut maka bank 
syariah atau lembaga keuangan lainnya mampu menganalisis penyebab 
permasalahannya.
26
  
a. Analisis sebab kemacetan 
(1) Aspek Internal 
a) Peminjam kurang cakap dalam usaha tersebut 
b) Manajemen tidak baik atau kurang rapih 
c) Laporan keuangan tidak lengkap  
d) Penggunaan dana yang tidak sesuai dengan perencanaan 
e) Dana yang diberikan tidak cukup untuk menjalankan 
usaha tersebut 
(2) Aspek eksternal 
a) Aspek pasar kurang mendukung 
b) Kemampuan daya beli masyarakat kurang 
c) Kebijakan pemerintah  
d) Pengaruh lain di luar usaha 
e) Kenakalan peminjam 
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 Muhammad,  Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: AMPYKPN, 2002), hlm. 311. 
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b. Menggali potensi peminjam 
  Nasabah yang mengalami kemacetan dalam memenuhi 
kewajiban harus dimotivasi untuk memulai kembali atau 
membenahi dan mengantisipasi penyebab terjadinya kemacetan 
usaha atau angsuran. Untuk itu perlu digali potensi yang ada pada 
peminjam agar dana yang telah digunakan lebih efektif digunakan. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 
(1) Adakah peminjam memiliki kecakapan lain? 
(2) Adakah peminjam memiliki usaha dan penghasilan 
lainnya? 
c. Melakukan perbaikan akad (remedial) 
d. Melakukan pinjaman ulan dalam bentuk akad yang lain 
e. Penundaan pembayaran 
f. Memperkecil angsuran dengan memperpanjang waktu atau akad 
dan margin baru (Rescheduling) 
g. Memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil. 
Ada sejumlah cara untuk memberikan disincensif dalam menangani 
keterlambatan atau tunggakan pembayaran dan gagal bayar seraya tetap 
mematuhi syariah: 
a. Debitur diminta menyumbangkan satu jumlah tertentu untuk 
kepentingan amal. Pembayaran semacam itu tidak boleh 
menguntungkan bank. 
39 
 
 
  
b. Debitur diminta membayar seluruh angsuran yang tersisa secara 
seketika. Ini tidak populer karena memberikan beban luar biasa 
berat bagi debitur. 
c. Debitur diminta memberikan agunan atau penjamin bagi kreditnya 
supaya bank memiliki pegangan apabila terjadi gagal bayar. 
d. Angsuran kredit dijadwal ulang. Jika ada denda, jumlah denda itu 
tidak boleh menguntungkan bank dan harus disumbangkan.
27
 
Penanganan kredit bermasalah sebelum diselesaikan melalui 
lembaga hukum dilakukan dengan secara administratif. Cara tersebut di 
antaranya adalah: 
a. Penjadwalan Ulang (Rescheduling) 
Yaitu perubahan syarat kredit yang menyangkut jadwal 
pembayaran dan atau jangka waktu termasuk masa tenggang, baik 
meliputi perubahan besarnya angsuran maupun tidak.  
b. Persyaratan kembali (reconditioning)  
Yaitu perubahan sebagian atau seluruh persyaratan 
pembiayaan, piutang dan atau ijarah yang tidak terbatas pada 
perubahan pembayaran, jangka watu, dan atau persyaratan 
pembayaran lainnya perubahan maksimum saldo kredit dan 
konversi seluruh atau sebagian dari kredit menjadi penyertaan 
dalam perusahaan.  
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Zaman, 2012), hlm. 200. 
40 
 
 
  
c. Penataan kembali (restucturing) 
Yaitu perubahan syarat-syarat kredit berupa penanaman 
dana bank, dan atau konversi seluruh atau sebagian tunggakan 
bunga menjadi pokok kredit baru, dan atau konversi seluruh atau 
sebagian dari kredit menjadi penyertaan dalam perusahaan.
28
 
4. Penyelesaian Sengketa 
Penyelesaian Sengketa antara Bank dengan Nasabah dalam 
Peraturan Bank Indonesia No. 9/19/PBI/2007 Tentang Pelaksanaan 
Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran 
Dana serta Pelayanan Jasa Bank Syariah dalam Pasal 4 yang berbunyi: 
(1) Dalam hal salah satu pihak tidak memenuhi kewajibannya 
sebagaimana tertuang dalam Akad antara Bank dengan nasabah, 
atau jika terjadi sengketa antara Bank dengan nasabah, 
penyelesaian dilakukan melalui musyawarah. 
(2) Dalam hal musyawarah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak 
mencapai kesepakatan, maka penyelesaian sengketa dapat 
dilakukan antara lain melalui mediasi termasuk mediasi perbankan 
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
(3) Dalam hal penyelesaian sengketa sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) tidak mencapai kesepakatan, maka penyelesaian sengketa dapat 
dilakukan melalui mekanisme arbitrase syariah atau melalui 
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lembaga peradilan berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.
29
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BAB III 
PENERAPAN FATWA DSN-MUI TENTANG  
SANKSI ATAS NASABAH MAMPU YANG MENUNDA-NUNDA 
PEMBAYARAN DI BMT AHMAD DAHLAN CAWAS 
 
A. Gambaran Umum BMT Ahmad Dahlan 
1. Sejarah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 
Baitul Maal Wat Tamwil atau biasa dikenal dengan dengan sebutan 
BMT, dari segi bahasa atau bila diterjemahkan dalam bahasa indonesia 
yang berarti rumah uang dan (rumah) pembiayaan, sehingga bila 
diartikan secara terpisah, Baitul maal adalah lembaga keuangan 
berorentasi sosil keagamaan yang kegiatan utamanya menampung serta 
menyalurkan harta masyarakat berupa ZIS (Zakat, Infaq, Shodaqoh) 
berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan Alqur‟an dan Sunnah Rasul-
Nya. Karena berorentasi sosial keagamaan, ia tidak dapat dimanipulasi 
untuk kepentiangan bisnis atau mencari laba (profit). Namun dalam 
kerangka manajemen BMT, secara fungsional lembaga ini berperan 
dalam beberapa hal antara lain sebagai berikut:
1
 
Pertama, membantu Baituttamwiil dalam menyediakan kas untuk 
alokasi pembiayaan non-komersial Qardh al-Hasan. Kedua, menyediakan 
cadangan penyisihan penghapusan pembiayaan macet akibat 
kebangkrutan usaha nasabah baituttamwiil yang berstatus al-gharim. 
Ketiga, dengan kiprahnya yang nyata dalam usaha-usaha peningkatan 
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 Makhalul Ilmi, Teori & Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syariah, (Yogyakarta : UII 
Press, 2002), hlm. 65. 
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bidang kesejahteraan sosial seperti pemberian bea siswa, santunan 
kesehatan, sumbangan pembangunan sarana umum dan peribadatan, serta 
lainnya, ia dapat membantu baituttamwiil dalam mensukseskan kegiatan 
promosi produk-produk penghimpunan dana (funding) dan 
penyalurannya kepada masyarakat (lending). 
Dengan dikeluarkanya UU No.7 Tahun 1992 yang disempurnakan 
dengan UU No.10 Tahun 1998 tentang perbankan dengan sistem syariah 
di Indonesia maka terbuka luas peluang bagi berdirinya lembaga 
keuangan atau perbankan syariah. Dengan lahirnya perbankan syariah 
diharapkan bisnis secara islami yang menerapkan sistem bagi hasil dan 
menolak bunga yang lazim diterapkan di bank konvensional semakin 
berkembang, akan tetapi lembaga keuangan perbankan biasa berada di 
pusat perkotaan dan bahkan hampir tidak ada lembaga perbankan yang 
ada diperdesaan, sehingga putaran uang dan aktivitas ekonomi berpusat 
di kota. Sementara masyarakat desa mengalami kesulitan dan hambatan 
untuk mengakses lembaga perbankan tersebut guna mengembangkan 
usahanya.
2
 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT 
Ahmad Dahlan merupakan salah satu lembaga yang bergerak dalam 
keuangan syariah yang berada di bawah naungan Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Kecamatan Cawas, Kab. Klaten, yang berdiri sejak 1 
                                                             
2
 Yusuf Wibisono, “Politik Ekonomi UU Perbankan Syariah Peluang dan Tantangan 
Regulasi Industri Perbankan Syariah,” Jurnal Ilmu Administrasi dan Organisasi  (Jakarta)  Vol. 16 
Nomor 2, 2009, hlm. 105. 
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Juli 1997. Selama ± 20 tahun ini berdiri, BMT Ahmad Dahlan 
mengembangkan sayapnya baik dari anggota-anggota umum maupun ke 
Amal Usaha Muhammadiyah yang lain. Produk-produk pembiayaan 
dengan skim khusus sudah di buka untuk AUM maupun 
karyawan/pengurus AUM dan ortomnya. Saat ini BMT Ahmad Dahlan 
ingin mengajak kerjasama AUM di luar Cawas, di Kabupaten Klaten ini 
khususnya untuk lebih mengenal produk-produk pembiayaan dari BMT 
Ahmad Dahlan.
3
 
 
2. Visi dan misi BMT Ahmad Dahlan 
a. Visi BMT Ahmad Dahlan Cawas:  
Mewujudkan BMT sebagai koperasi yang sehat yang 
mendorong terwujudnya masyarakat yang produktif, sejahtera, dan 
diberkahi Allah SWT. 
b. Misi BMT Ahmad Dahlan Cawas: 
1) Membangun dan mengembangkan ekonomi syariah 
2) Membangun struktur usaha BMT yang sehat dan kuat 
3) Membangun kepedulian yang tinggi dari masyarakat atas 
keadaan sesama 
4) Meningkatkan produktifitas ekonomi masyarakat dan 
mensejahterakannya. 
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 Rahmawati, Koordinator Layanan, Wawancara Pribadi, 05 September 2018, Jam 11.00-
12.00 WIB. 
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3. Produk – Produk BMT Ahmad Dahlan 
a. Produk Simpanan 
Jenis simpanan yang ada di BMT :
4
 
Jenis Simpanan Nisbah 
Simpanan Umum 30% : 70% 
Simpanan Berjangka 1 Bulan 40% : 60% 
Simpanan Berjangka 6 Bulan 45% : 55% 
Simpanan Berjangka 12 Bulan (INVESYA) 60% : 30% 
 
Keterangan  :  
- Tidak ada potongan administrasi bulanan, hanya infaq. 
- 2,5 % dari bagi hasil anggota otomatis masuk infaq dana maal  
- Nisbah adalah proporsi pembagian keuntungan (bagi hasil) 
antara pemilik dana dan pengelola dana atas hasil usaha yang 
dikerjasamakan. 
Persyaratan :  
- Fotocopy KTP yang masih berlaku 
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 Brosur BMT Ahmad Dahlan Cawas 
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- Setoran awal minimal Rp. 10.000; dan membayar biaya 
administrasi pembukaan 
 
b. Produk Pembiayaan 
BMT Ahmad Dahlan dalam pelayanan pembiayaan, 
menyediakan beberapa jenis akad pembiayaan sesuai dengan 
permohonan  pembiayaan  nasabah. Produk pembiayaan di BMT 
Ahmad Dahlan antara lain:
5
 
a. Pembiayaan Murobahah adalah pembiayaan untuk pembelian 
barang dimana BMT selaku penjual dengan anggota selaku 
pembeli, harga pokok dan harga jual diketahui dan disepakati 
oleh anggota dengan nilai keuntungan dan jangka waktu 
pembayaran yang sudah disepakati. 
b. Pembiayaan Musyarokah adalah pembiayaan dimana BMT dan 
anggota bekerjasama dalam hal penyertaan modal dan 
pengelolaan usaha secara bersama-sama. Keuntungan dibagi 
bersama sesuai kesepakatan. 
c. Pembiayaan Hiwalah adalah pemindahan kewajiban membayar 
hutang dari orang yang membayar hutang kepada orang yang 
berhutang lainnya / untuk talangan haji. 
d. Pembiayaan Ijaroh adalah sewa menyewa suatu manfaat 
barang atau jasa antara BMT selaku pihak yang menyewakan 
                                                             
5
 Brosur BMT Ahmad Dahlan Cawas. 
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denagn anggota selaku penyewa. BMT berhak mendapatkan 
ujroh (jasa sewa) sesuai kebijakan BMT. 
e. Pembiayaan Wakalah adalah pembiayaan dimana BMT 
menyerahkan mandat/urusan kepada orang lain, supaya yang 
diwakilkan dapat mengerjakan apa yang harus dilakukan, 
dalam hal ini biasanya pihak lain itulah yang diberi 
kepercayaan untuk membelikan barang. 
f. Pembiayaan Qordhul Hasan adalah akad pinjam meminjam 
dana tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam 
mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan 
dalam jangka waktu tertentu; 
 
4. Aspek Sumber Daya Manusia 
Susunan pengurus dan pengawas BMT Ahmad Dahlan sebagai berikut:
6
 
No Nama L/P Jabatan 
1 H Ngadimin S.Pd L Ketua Pengurus 
2 Drs. H. Wardiyono L Bendahara Pengurus 
3 H Maryono, S.Pd L Sekretaris Pengurus 
4 H M Tajuddin QN L Pengawas Syariah 
5 H Thoifuri, S.Pd.I L Pengawas Syariah 
6 H Dalimin Azhari, S.Pd L Pengawas Administrasi 
7 H Suharjo, S.Sos.I L Pembina 
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 Rahmawati, Koordinator Layanan, Wawancara Pribadi, 05 September 2018, Jam 11.00-
12.00 WIB. 
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BMT Ahmad Dahlan berusaha meningkat skill SDM, morality 
SDM dan spiritual SDM dengan mengadakan beberapa kegiatan dan 
course SDM antara lain   :
7
 
1. Pelatihan aplikasi produk syariah untuk pemasaran dan dewan 
syariah  
2. Pelatihan Kelayakan Usaha  
3. Mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh Assosiasi BMT 
Klaten, maupun lembaga lain yang sesuai dengan konsep syariah. 
4. Kegiatan Outbond untuk membangun teamwork antar SDM 
setahun sekali 
5. Kegiatan Mabit (Malam bina Iman Tauhid / Bermalam) dan kajian 
pagi setiap bulan di hari Sabtu pekan pertama 
6. Kajian tafsir Al Qur‟an 2 kali sebulan 
7. Kajian Fatwa Dewan Syariah tiap 2 kali sebulan 
8. Pengajian Majlis Keluarga Utama (MKU) tiap rabu legi 
9. Mengadakan study banding ke BMT atau lembaga keuangan 
syariah lain 
10. Pembinaan rutin baik oleh pembina, pengurus, pengawas maupun 
manajer 
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 Rahmawati, Koordinator Layanan, Wawancara Pribadi, 05 September 2018, Jam 11.00-
12.00 WIB. 
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5. Aspek Pemasaran 
Lokasi BMT Ahmad Dahlan terletak dijantung ekonomi Cawas, dan 
berada di wilayah perbatasan antara Jawa Tengah & Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY). 
Letak yang strategis kantor BMT Ahmad Dahlan saat ini dinilai 
cukup representatif dan memadai untuk ukuran sebuah lembaga 
keuangan mikro yang terletak dikota kecamatan, hal ini terlihat dari 
penampilan kantor maupun peralatan, serta keamanan dalam 
penyimpanan. Dan kami telah memperluas kantor guna untuk 
mempernyaman suasana kerja serta memberikan kenyamanan anggota. 
Dengan semakin berkembangnya BMT Ahmad Dahlan membuka 2 
(dua) kantor kas yaitu di wilayah perkotaan Klaten pada 1 Juli 2013 dan 
diwilayah Wonosari Klaten. Ditahun 2017 ini, akan membuka 1 (satu) 
kantor kas lagi di kec. Delanggu.
8
 
 
6. Promosi 
BMT Ahmad Dahlan sebagai lembaga keuangan melakukan promosi 
dengan cara “Berproses” yaitu dengan melibatkan sebanyak mungkin 
anggota kedalam transaksi-transaksi yang terjadi di BMT Ahmad Dahlan, 
serta kemudahan proses transakasi selama ini telah membuat anggota 
                                                             
8
 Suparno, Koordinator Marketing, Wawancara pribadi, 03 Agustus 2018, Jam 11.00-
12.30 WIB. 
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cukup terkesan, dan loyal untuk terus melakukan transaksi dengan BMT 
Ahmad Dahlan.
9
 
Proses promosi  yang dilakukan : 
- Presentasi BMT AD melalui kajian rutin, di instansi, pemerintah & 
swasta  
- Sosialisasi dengan pembuatan perangkat promosi (brosur, leaflet, 
spanduk, kalender, kaos, souvenir dll) 
- Home to home ke beberapa pengusaha dan anggota dalam rangka 
menjalin komunikasi, sehingga tercipta kebersamaan dan saling 
memiliki 
- Menciptakan networking dengan lembaga-lembaga ekonomi syariah, 
bertujuan untuk memperkuat bargaining posisi dalam pengelolaan 
- Menjalin komunikasi dengan tokoh masyarakat, agama, dan tokoh 
politik 
- Evaluasi perhitungan hasil simpanan dan pinjaman dengan 
perbankan syariah atau konvensional 
- Promosi dalam bentuk event seminar, work shop 
- Mengadakan kajian Edukasi Syari‟ah dengan tujuan 
memasyarakatkan system ekonomi syari‟ah kepada angota dan 
mensosialisasikan produk produk BMT Ahmad Dahlan ditengah 
masyarakat. 
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 Rahmawati, Koordinator Layanan, Wawancara Pribadi, 05 September 2018, Jam 11.00-
12.00 WIB. 
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7. Daftar Pengelola Bmt Ahmad Dahlan 
KANTOR PUSAT 
No Nama Jabatan 
1 Ruswanto, S.TP,MP Manajer Utama 
2 Suparno Manajer Pembiayan&Pemasaran 
3 Etik Hariyani, SH Manajer Operasional&Keuangan 
4 Wibawati Arifatunnur, SE Kabid Akunting 
5 Rakhmawati Jauharoh N, A.Md Koordinator Layanan 
6 Anita Agustina Ekowati, ST Koordinator Marketing 
7 Bima Dwi Jaya, A.Md Staff Akunting 
8 Andi Susanto Security 
9 Heru Romadhona Account Officer 
10 Panut Cleaning Service 
11 Tito Andwi Nur Sasongko Collecting 
12 Noor Hayati, S.TP Administrasi dan Personalia 
13 Nanda Puspitasari, A.Md Kasir 
14 Habib Ma'shum, S.EI Baitul Maal 
15 Agus Darmawan, SE Collecting 
16 Sri Handayani, SE Account Officer 
17 Angky Armana, S. Pd Account Officer 
18 Maqdhalina KAS Staff Marketing 
19 Sadam Al Akbar, S.H Legal 
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20 Sari, S.Pd Kasir 
21 Anjarsari, S.Pd Kasir 
22 Dhewati Hari Turismi Customer Service 
23 Latifah Oktaviana Sari Customer Service 
24 Putri Pertiwi Relawan Baitul Maal 
25 Uswatun Chasanah Relawan Baitul Maal 
26 Tri Haryanto Relawan Baitul Maal 
27 Sugiyono Penjaga Malam 
28 Nurwan Penjaga Malam 
KANTOR KAS KLATEN 
No Nama Jabatan 
1 Dian Budi Setyawan A.Md Manajer Kantor kas 
2 Kusmanta Account Officer 
3 Nurul Inayah Kasir 
4 Suryani, S. Pd Customer Service 
5 Aslam Anwari, S.Kom Account Officer 
6 Galih Rahmat Septianto Staff Marketing 
7 Hindro Staff Marketing 
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8. Struktur Organisasi BMT Ahmad Dahlan Cawas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengawas Syariah 
HM. Tajuddin, S.Pd. I 
H. Thoifuri, S.Pd. I 
Pengawas Administrasi 
Dalimin Azhari, S.Pd 
Pengurus 
Ngadimin, S.Pd (Ketua) 
Drs. Wardiyono 
(Bendahara) 
RAPAT ANGGOTA 
Manajer Utama 
Ruswanto, S.TP, MP 
 
Koord. Akunting 
Wibawati AF, SE 
 
Staff Akunting 
Bima Dwi Jaya, 
A.Md 
 
Koordinator Marketing 1 
Anita Agustina E., ST 
Marketing 
Heru Romadhona, Sri 
Handayani, SE, Angky 
Armana, S.Pd, Tito Andwi 
NS, Agus Darmawan, SE, 
Maqdhalina KAS, Ferdi 
Pratama, Anita Rahmawati 
Koordinator Marketing 2 
Dian Budi Setyawan, A.Md 
Marketing 
Aslam Anwari, S.Kom, 
Galih Rahmat,S.Sos, 
Hindro,S.TP, Febrian Ilham 
Koordinator Marketing 3 
Ahmad Nurul Fajri, A.Md 
Marketing 
Budi Prasetyo, SE, Yan 
Rizal A.Md, Dewi Suyatmi, 
Ninik Indriani,SE, Joko 
Supriyadi,SE 
Koordinator Marketing 4 
Joko Nugroho, ST 
Marketing 
Aji Jevril, Cahyo Setiyono, 
ST, Yulviani,SE, Ayuk 
Prihatin 
Penasehat 
Manajer Pemasaran & 
Pemby 
Suparno 
 
Manajer Operasional & 
Keuangan 
Etik Hariyani, SH 
 
Manajer 
Kantor Kas 
Baitul Maal 
Habib 
Ma‟shum, S.EI 
Relawan 
Baitul Maal 
Tri Haryanto 
Uswatun 
Chasanah 
Koordinator 
Layanan&Logistik 
Rakhmawati JN, 
A.Md 
Customer Service 
Dhewati Hari T., 
S.Pd 
Kasir 
Nanda Puspitasari, 
A.Md 
Latifah Oktaviana S. 
S.Pd 
Security 
Andi Susanto 
Office Boy 
Panut 
Penjaga Malam 
Sugiyono 
Nurwan 
Adm 
Pembiayaan  
Sadam Al Akbar, 
SH 
 
 
Administrasi 
&Personalia  
Noor Hayati, 
S.TP 
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B. Penanganan Pembiayaan Bermasalah di  BMT Ahmad Dahlan 
Dalam suatu pembiayaan tidak selamanya suatu pembiayaan yang 
dilakukan berjalan dengan lancar. Di BMT Ahmad Dahlan Cawas terdapat 
angsuran macet sebanyak 300 nasabah dari jumlah nasabah keseluruhannya 
6000 nasabah, dari 300 tersebut terdapat 240 nasabah kredit macet karena 
faktor ekonomi sedangkan 60 nasabah kredit macet karena menunda-nunda, 
BMT Ahmad Dahlan merupakan lembaga keuangan dengan prinsip syariah, 
maka dari itu dalam menyelesaikan pembiayan bermasalah tidak bisa 
langsung ditarik apa yang telash menjadi jaminan oleh nasabah. Apabila 
terjadi demikian, maka pihak BMT akan melakukan penelitian bagaimana hal 
ini bisa terjadi. Apakah nasabah tersebut mampu untuk membayar akan tetapi 
tidak punya i‟tikad baik untuk membayarkan apa yang menjadi 
tanggungannya atau nasabah tersebut memang tidak mempunyai kemampuan 
yang disebabkan oleh sebab-sebab tertentu sehingga nasabah tidak mampu 
lagi untuk membayar.
10
 
Dan yang menangani kredit macet itu tugasnya marketing, adapun 
langkah-langkah penangan kredit macet sebagai berikut:
11
 
1. Pemberitahuan melalui SMS kepada nasabah yang telat melakukan 
pembayaran. 
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 Suparno, Koordinator Marketing, Wawancara pribadi, 03 Agustus 2018, Jam 11.00-
12.30 WIB. 
11
 Suparno, Koordinator Marketing, Wawancara pribadi, 03 Agustus 2018, Jam 11.00-
12.30 WIB. 
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2. Penagihan 
Angsuran belum terbayarkan selama Satu bulan, adapun nasabah yang 
belum membayar di data semua, setiap tanggal 1-20 itu  langsung 
penagihan ke rumah nasabah yang kredit macet. Saat penagihan apabila 
yang bersangkutan tidak ada maka bertanya kepada tetangga, apakah 
punya saudara, kalau punya nanti minta alamat dan nomor hp saudaranya 
untuk di mintai keterangan tentang nasabah yang angsurannya macet. 
3. Surat peringatan 1-3 
Pemberian surat peringatan 1-3 jangka waktu yang tidak ditentukan, 
sesuai dengan BMT, jadi tidak ada ketentuan harus 15 hari atau 1 bulan 
tersebut, melihat gejalanya sudah tidak beres surat peringatan tersebut 
dipercepat, surat peringatan ini nanti buat dokumen untuk proses lelang. 
4. Surat Pemanggilan 1-3 
Surat pemanggilan ini digunakan untuk menegosiasi atau solusi, 
apabila nasabah datang ke BMT maka terjadilah negosiasi antara nasabah 
dan pihak BMT. Negosiasi ini nanti di catat di surat perjanjian. Apabila 
sudah negosiasi terjadi dan pihak nasabah tidak menepati janji maka 
nasabah ingkar janji. 
(1) Penjadwalan Ulang (Rescheduling) 
Yaitu perubahan syarat pembiayaan hanya menyangkut 
jadwal pembayaran dan atau jangka waktu termasuk masa 
tenggang dan perubahan besarnya angsuran pembiayaan. Tentu 
tidak kepada semua nasabah dapat diberikan kebijakan ini oleh 
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pihak BMT, melainkan hanya kepada nasabah yang mempunyai 
itikad baik dan karakter jujur dan memiliki kemampuan untuk 
membayar atau melunasi pembiayaan. Seperti, “Proses 
rescheduling ini dilakukan dengan dua cara. Yang pertama 
dengan perpanjangan jangka waktu pembiayaan sehingga 
membuat jumlah angsuran menjadi turun. Contohnya sisa 
pembiayaan anggota di koperasi masih sebesar Rp 7.500.000 
dengan pembayaran angsuran perbulan sebesar Rp 500.000, 
anggota merasa keberatan dengan besaran angsuran. Maka hal ini 
akan dimusyawarahkan bersama berapa jumlah kesanggupannya. 
Misalkan kesanggupan angsuran anggota untuk tiap bulannya Rp 
300.000 maka sisa dari pembiayaan sebesar Rp 7.500.000 : Rp 
300.000 maka diperoleh perpanjangan sekitar 25 bulan. Dan yang 
kedua dengan menunda atau merubah jadwal angsuran, misalkan 
semula angsuran dilakukan sebulan sekali maka dirubah menjadi 
dua bulan sekali.” 
(2) Persyaratan kembali (reconditioning) 
Yaitu perubahan sebagian atau seluruh persyaratan 
pembiayaan, piutang dan atau ijarah yang tidak terbatas pada 
perubahan pembayaran, jangka watu, dan atau persyaratan 
pembayaran lainnya perubahan maksimum saldo kredit dan 
konversi seluruh atau sebagian dari kredit menjadi penyertaan 
dalam perusahaan.  
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Seperti, “Reconditioning ini dilakukan dengan dua cara 
yang pertama penundaan pembayaran margin, maksudnya 
anggota diberi keringanan untuk membayar margin setelah 
anggota sanggup untuk membayarnya. Dan yang kedua 
mengurangi besaran margin, misalnya dalam perjanjian diawal 
anggota sepakat dengan margin sebesar 2% maka kini diturunkan 
menjadi 1,8%. 
(3) Penataan kembali (restucturing)  
Yaitu perubahan syarat-syarat kredit berupa penanaman dana 
bank, dan atau konversi seluruh atau sebagian tunggakan bunga 
menjadi pokok kredt baru, dan atau konversi seluruh atau sebagian 
dari kredit menjadi penyertaan dalam perusahaan. 
Seperti, ada nasabah yang diputuskan bisa mendapatkan 
sebuah restrukturisasi karena bank tersebut menganggap usaha 
yang bersangkutan masih memiliki prospek bila ditambah modal. 
Tujuan penambahan modal usaha tersebut, nasabah 
diharapkan dapat mendapatkan omzet atau pendapatan yang lebih 
besar lagi. 
5. Eksekusi Lelang 
Eksekusi jaminan cenderung lebih dipilih dalam memberikan 
sanksi, eksekusi jaminan dilakukan apabila dengan berbagai peringatan 
diatas telah dilakukan namun tak menuai hasil, maka akhirnya eksekusi 
jaminan pun dilakukan untuk menutup dana pembiayaan dan apabila 
masih terdapat sisa maka sisa tersebut akan dikembalikan pada nasabah. 
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C. Penerapan Fatwa DSN-MUI Tentang Sanksi Nasabah Mampu Yang 
Menunda-Nunda Pembayaran di BMT Ahmad Dahlan 
Dalam masyarakat ada kecenderungan malas membayar angsuran, 
baik mampu maupun tidak mampu. Nasabah mampu terkadang menunda-
nunda pembayaran waktu yang telah ditentukan berdasarkan pada 
kesepakatan kedua belah pihak, nasabah tidak mampu juga terkadang lali 
dalam membayar angsuran, dalam hal ini lembaga keuangan meminta kepada 
DSN tentang tindakan atau sanksi apakah yang dapat dilakukan terhadap 
nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaran menurut Syariat islam  
untuk dijadikan pedoman bagi lembaga keuangan syariah. 
Di BMT Ahmad Dahlan Cawas sebelumnya sudah menerapkan sanksi 
atas nasabah mampu yang menunda nunda pembayaran, Sanksi yang 
diberikan kepada nasabah sesuai dengan alasan yang disampaikan kepada 
BMT, alasan tersebut akan di tinjau ulang dan AO (Account Officer) 
langsung mengecek ke lapangan apakah alasan tersebut benar atau salah, jika 
benar maka akan dimusyawarakan terlebih dahulu antara AO (Account 
Officer), Koordinator  Marketing dengan Manager setelah di dimusyawarakan 
akan menentukan sanksi yang akan dijatuhkan kepada nasabah, sanksi yang 
diberikan setiap nasabah berbeda-beda sesuai dengan kebijakan atau 
keputusan BMT.
12
  
Hasil dari sanksi tersebut di salurkan langsung ke Baitul Maal Ahmad 
Dahlan untuk digunakan dana sosial, seperti, Program beasiswa dan insentif 
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 Suparno, Koordinator Marketing, Wawancara pribadi, 03 Agustus 2018, Jam 11.00-
12.30 WIB. 
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honor Ustadz, Menerima dan menyalurkan zakat, Infaq dan Shodaqoh, 
Program komputer anak pintar (SD, SMP & SMU). 
Dan sekarang sudah tidak menerapkan fatwa DSN-MUI No.17/DSN-
MUI/IX/2000 Tentang Sanksi Atas Nasabah Mampu yang Menunda-Nunda 
Pembayaran karena tidak mempengaruhi pendapatan dan sekarang BMT 
Ahmad Dahlan lebih memilih langsung menjual aset atau jaminan sesuai 
dengan pasal 5 yang terdapat dalam akad atau perjanjian yang berbunyi:” 
jikalau pihak II melanggar dan atau tidak dapat memenuhi syarat-syarat  dan 
ketentuan-ketentuan dalam perjanjian ini maka seluruh akad akan jatuh tempo 
dan seluruh kewajiban-kewajiban dan biaya-biaya yang menjadi kewajiban 
pihak II harus dibayarkan kepada pihak I, dan pihak II dapat mengambil 
tindakan apapun termasuk menjual aset yang merupakan barang jaminan 
untuk melunasi kewajiban pihak II”. 13 
Dan pasal 6 dalam akad berbunyi:” ketentuan pasal 5 tersebut tidak 
berlaku apabila kelalaian pihak II disebabkan oleh kejadian diluar kekuasaan 
dan kemampuan para pihak yang meliputi: bencana alam, kebakaran, 
pemogokan umum, perang, wabah dan huru-hara. Keadaaan tersebut diatas 
tidak merupakan alasan pembatalan akad ini, akan tetapi merupakan keadaan 
yang bersifat sementara/menangguhkan sampai keadaan dapat teratasi. 
Keadaan tersebut diatas harus diberitahukan Pihak II kepada pihak I untuk 
dijadikan pertimbangan dan Pihak II harus melaksanakan kewajiban kembali 
sesuai akad ini setelah keadaan tersebut dapat teratasi. 
                                                             
13 Perjanjian Akad Murobahah BMT Ahmad Dahlan  
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Jadi tindakan yang menjual aset tersebut diatas itu untuk nasabah yang 
mampu yang menunda-nunda pembayaran, apabila sudah sesuai dengan 
penanganan di BMT Ahmad Dahlan. Dan nasabah mampu yang menunda-
nunda pembayaran ini Nasabah mampu terkadang menunda-nunda 
pembayaran waktu yang telah ditentukan berdasarkan pada kesepakatan 
kedua belah pihak, terkadang lali, membayar angsuran tidak tepat waktu, 
terkadang tidak mengangsur 1x angsuran dan terkadang macet dalam 
membayar angsuran. 
 
 
61 
 
BAB IV 
ANALISIS PENERAPAN FATWA DSN-MUI NO. 17/DSN-MUI/IX/2000 
TENTANG SANKSI ATAS NASABAH MAMPU YANG MENUNDA-
NUNDA PEMBAYARAN 
 
A. Analisis Penanganan Pembiayaan Bermasalah  
Setiap lembaga keuangan mempunyai kebijakan tersendiri untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam lembaga tersebut. Dalam 
menangani pembiayaan bermasalah atau kredit macet, BMT Ahmad Dahlan 
juga mempunyai kebijakan penanganan pembiayaan bermasalah atau kredit 
macet tersendiri agar kelangsungan kegiatan keuangan tetap berjalan dengan 
baik dan lancar.  
Solusi Islam untuk kredit macet, sebelumnya berupa pencegahan 
seorang muslim untuk tidak berhutang. Dan bila dia ingin membeli secara 
kredit ia wajib memperkirakan bahwa dirinya mampu melunasi utang tersebut 
dengan cara memberikan barang jaminan. Bila persyaratan ini tidak terpenuhi 
ia termasuk orang berhutang yang tidak ada keinginan melunasi hutangnya.
1
 
Sebagai tindakan pencegahan, pihak pemberi kredit dianjurkan untuk 
meminta barang jaminan atau orang jaminan (penjamin). Bila utang terlambat 
dilunasi ia bisa menjual barang jaminan atau menagih utang kepada pihak 
penjamin untuk melunasinya. Terkadang sebagaian orang tidak mampu 
memberikan barang jaminan atau orang sebagai jaminan (penjamin).
2
 
                                                             
1
 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Jakarta: Berkat Mulia Insani, 
2016), hlm. 466. 
2 Ibid., hlm. 467  
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Resiko yang terjadi dari peminjaman adalah peminjaman yang tertunda 
atau ketidakmampuan peminjam untuk membayar kewajiban yang telah 
dibebankan, untuk mengantisipasi hal tersebut maka bank syariah atau 
lembaga keuangan lainnya mampu menganalisis penyebab permasalahannya, 
berikut ini langkah langkah menganalisis pembiayaan bermasalah antara 
lain:
3
 Analisis sebab kemacetan, Menggali potensi peminjam, Melakukan 
perbaikan akad (remedial), Melakukan pinjaman ulang dalam bentuk akad 
yang lain, Penundaan pembayaran, Memperkecil angsuran dengan 
memperpanjang waktu atau akad dan margin baru (Rescheduling), 
Memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil. 
Secara umum menurut penulis prosedur penanganan pembiayaan 
bermasalah atau kredit macet yang dilakukan BMT Ahmad Dahlan Cawas 
sudah baik, yaitu pemberitahuan melalui SMS, penagihan, surat peringatan, 
Surat Pemanggilan, rescheduling, dan eksekusi lelang. 
Eksekusi jaminan ini dilakukan semata-mata untuk menutup dana 
pembiayaan dan memberikan efek jera agar nasabah lebih bertanggung jawab 
pada kewajibannya. Dalam hal ini BMT Ahmad Dahlan telah sejalan dengan 
ketentuan Fatwa Dewan Syari‟ah Nasional yaitu “sanksi didasarkan pada 
prinsip ta‟zir, yaitu bertujuan agar nasabah lebih disiplin dalam melaksanakan 
kewajibannya”. 
Walaupun sebenarnya eksekusi jaminan itu sendiri tidak ada dalam 
ketentuan yang jelas dalam fatwa DSN-MUI tentang sanksi atas nasabah 
                                                             
3
 Muhammad,  Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: AMPYKPN, 2002), hlm. 311. 
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mampu menunda-nunda pembayaran, namun eksekusi jaminan merupakan 
salah satu sanksi dengan prinsip ta‟zir, yang mana dapat memberikan efek 
jera, dan hal ini telah beberapa kali dilakukan pihak BMT Ahmad Dahlan. 
 
B. Analisis Penerapan Fatwa DSN-MUI Tentang Sanksi Nasabah Mampu 
yang Menunda-Nunda Pembayaran 
BMT Ahmad Dahlan merupakan lembaga keuangan yang bertugas 
melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi 
dalam meningkatkan kualitas ekonomi bagi pengusaha kecil dengan antara 
lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan ekonomi, 
maka dengan demikian segala kegiatan yang dilakukan oleh BMT Ahmad 
Dahlan harus berpegang teguh dan mentaati segala atuan/ketentuan yang telah 
dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia(MUI), yang dikenal dengan fatwa 
Dewan Syariah Nasional (DSN). Fatwa inilah yang digunakan sebagai 
referensi atau rujukan dalam menjalankan segala kegiatan di perbankan 
syariah atau lembaga keuangan syariah. 
Telah dijelaskan dalam Fatwa Dewan Syari‟ah Nasional pada poin 
pertama menjelaskan mengenai ”sanksi yang disebut dalam fatwa ini adalah 
sanksi yang dikenakan LKS kepada nasabah yang mampu membayar, tetapi 
menunda-nunda pembayaran dengan sengaja”. BMT Ahmad Dahlan 
mewajibkan keberadaan jaminan dalam pengajuan pembiayaan. Hal ini 
merupakan prinsip kehati-hatian dalam penyaluran dana yang diterapkan oleh 
seluruh lembaga keuangan agar dikemudian hari tidak terjadi hal-hal yang 
merugikan pihak lembaga keuangan. Sebagaimana telah dijelaskan 
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sebelumnya bahwa BMT Ahmad Dahlan menerapkan denda, tapi sekarang 
sudah tidak menerapkan denda. BMT Ahmad Dahlan memilih untuk menjual 
aset/barang jaminan agar cepat selesai, sesuai dengan pasal 5 dalam akad 
perjanjian yang berbunyi” Jikalau Pihak II(Nasabah) melanggar dan atau 
tidak dapat memenuhi syarat-syarat  dan ketentuan-ketentuan dalam 
perjanjian ini maka seluruh akad akan jatuh tempo dan seluruh kewajiban-
kewajiban dan biaya-biaya yang menjadi kewajiban Pihak II(Nasabah) harus 
dibayarkan kepada Pihak I, dan Pihak I dapat mengambil tindakan apapun 
termasuk menjual aset yang merupakan barang jaminan untuk melunasi 
kewajiban pihak II”.  
Pada poin kedua fatwa tentang sanksi atas nasabah mampu yang 
menunda-nunda pembayaran ini disebutkan bahwa “nasabah yang 
tidak/belum mampu membayar disebabkan force majeur tidak boleh 
dikenakan sanksi.” Dalam lembaga keuangan ada dua faktor yang 
menyebabkan nasabah melakukan wanprestasi, yaitu faktor diluar kekuasaan 
nasabah seperti terjadinya musibah bencana alam yang dapat menghambat 
proses produksi baik parsial maupun secara menyeluruh (force majeur) dan 
kesengajaan (moral hazard).  
BMT Ahmad Dahlan tidak menjual aset/barang jaminan sesuai dengan 
pasal 6 dalam akad berbunyi:” ketentuan pasal 5 tersebut tidak berlaku 
apabila kelalaian pihak II disebabkan oleh kejadian diluar kekuasaan dan 
kemampuan para pihak yang meliputi: bencana alam, kebakaran, pemogokan 
umum, perang, wabah dan huru-hara. Keadaaan tersebut diatas tidak 
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merupakan alasan pembatalan akad ini, akan tetapi merupakan keadaan yang 
bersifat sementara/menangguhkan sampai keadaan dapat teratasi. Keadaan 
tersebut diatas harus diberitahukan Pihak II kepada pihak I untuk dijadikan 
pertimbangan dan Pihak II harus melaksanakan kewajiban kembali sesuai 
akad ini setelah keadaan tersebut dapat teratasi. 
Pada poin ketiga fatwa tentang sanksi atas nasabah mampu yang 
menunda-nunda pembayaran disebutkan bahwa “Nasabah mampu yang 
menunda-nunda pembayaran dan/atau tidak mempunyai kemauan dan itikad 
baik untuk membayar hutangnya boleh dikenakan sanksi, dalam hal ini pihak 
BMT Ahmad Dahlan tidak menerapkan sanksi akan tetapi di tangani dulu 
sesuai dengan penanganan pembiayaan bermasalah kalau sudah tidak 
mempunyai itikad baik maka BMT Ahmad Dahlan dapat mengambil tindakan 
apapun termasuk menjual aset yang merupakan barang jaminan. 
Pada poin keempat fatwa tentang sanksi atas nasabah mampu yang 
menunda-nunda pembayaran disebutkan bahwa “Sanksi didasarkan pada 
prinsip ta‟zir, yaitu bertujuan agar nasabah lebih disiplin dalam melaksanakan 
kewajibannya”. BMT Ahmad Dahlan dapat mengambil tindakan apapun 
termasuk menjual aset yang merupakan barang jaminan yang bertujuan agar 
nasabah lebih disiplin dalam melaksanakan kewajibannya.  
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BAB V 
PENUTUP 
  
A. Kesimpulan 
1. Penanganan Pembiayaan yang Bermasalah atau Kredit Macet Di BMT 
Ahmad Dahkan Cawas. Penanganan yang dilakukan BMT Ahmad 
Dahlan Cawas terhadap pembiayaan bermasalah atau kredit macet 
melalui cara antara lain: Pemberitahuan melalui SMS kepada nasabah 
yang telat melakukan pembayaran, lalu melakukan Penagihan, lalu 
memberikan Surat Peringatan 1-3, Surat Pemanggilan 1-3, memberikan 
Penjadwalan Ulang (Rescheduling), memberikan Persyaratan kembali 
(reconditioning), memberikan Penataan kembali (restucturing), dan 
Eksekusi Lelang. 
2. Penerapan Fatwa DSN-MUI No.17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Sanksi 
atas Nasabah Mampu yang Menunda-nunda di BMT Ahmad Dahlan 
sebatas untuk membuat nasabah jera dan tidak mengulangi lagi, BMT 
Ahmad Dahlan tidak menerapkan Fatwa DSN-MUI No. 17/DSN-
MUI/IX/2000 karena BMT Ahmad Dahlan lebih memilih cepat selesai 
(menjual aset/barang jaminan) akan tetapi harus di tangani terlebih 
dahulu menggunakan penanganan pembiayaan bermasalah. 
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B. Saran 
Dari berbagai uraian yang telah dikemukakan diatas, ada hal-hal yang 
perlu dipertimbangkan: 
1. Hendaknya pihak BMT Ahmad Dahlan untuk selalu meningkatkan 
pelayanan dan kualitasnya sehingga benar-benar menjadi lembaga 
keuangan syariah yang dipercaya oleh umat Islam. Dengan demikian, 
kepercayaan yang selama ini terbina, akan terjaga dan semakin terpupuk 
karenanya. Dengan modal kepercayan ini maka akan semakin memajukan 
BMT Ahmad Dahlan profesionalitas pengurus dan pengelola harus 
senantiasa ditingkatkan.  
2. Bagi nasabah yang mampu tetapi menunda-nunda pembayaran pada waktu 
jatuh tempo pembayaran hutang tidak melunasinya, hal ini termasuk 
perbuatan dzalim dan mengakibatkan dosa besar untuk itu nasabah sebisa 
mungkin harus mengusahakan membayar/melunasinya tepat waktu agar 
tidak terkena sanksi/teguran. Dan penuhilah perjanjian yang telah dibuat, 
kalau tidak bisa membayar agar menataati peraturan yang sudah dibuat 
oleh BMT Ahmad Dahlan. 
3. Bagi masyarakat apabila tidak merasa sangat membutuhkan dan tidak 
mampu untuk melunasi hutang-hutangnya maka disarankan jangan pernah 
melakukan pembiayaan, karena tidak akan menambah baik kehidupan 
seseorang akan tetapi semakin menyusahkan kehidupan seseorang yang 
terbebani oleh hutang tersebut.  
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